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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI DIGITAL DAN MINAT MEMBACA TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN EKONOMI
MELALUI MOTIVASI BELAJAR
DI SMAN 1 PASIR SAKTI

Oleh
Siti Nurbaiti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan
minat membaca terhadap hasil belajar ekonomi siswa, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti,
dengan jumlah sampel sebanyak 74 responden yang dipilih melalui teknik simple
random sampling. Teknik pengumpulan data meliputi Kkuesioner, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah Uji Validitas, Uji reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Asumsi
Klasik, Uji Multikolinearistas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, serta Path
Analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan minat membaca
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil belajar Ekonomi siswa.
Selain itu, motivasi belajar terbukti memediasi pengaruh literasi digital dan minat
membaca terhadap hasil belajar secara tidak langsung. Temuan ini menegaskan
pentingnya peningkatan literasi digital, minat membaca, serta penguatan motivasi
belajar dalam upaya meningkatkan prestasi akademik siswa di era digital.

Kata Kunci : Literasi Digital, Minat Membaca, Motivasi Belajar, Hasil belajar,
ekonomi.



ABSTRACT

PENGARUH LITERASI DIGITAL DAN MINAT MEMBACA TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN EKONOMI
MELALUI MOTIVASI BELAJAR
DI SMAN 1 PASIR SAKTI

By
Siti Nurbaiti

The advancement of science and technology (IPTEK) along with the digitalization
process has facilitated access to information in the field of education. However, this
ease of access has not been accompanied by an improvement in students’ learning
outcomes. This study aims to analyze the effect of digital literacy and reading
interest on students’ Economics learning outcomes, both directly and indirectly
through the mediation of learning motivation. This research employs a quantitative
approach with an ex post facto method. The population of the study consists of 11th-
grade students at SMAN 1 Pasir Sakti who take Economics subjects, with a total
sample of 74 respondents selected using a simple random sampling technique. Data
collection techniques include questionnaires, observation, interviews, and
documentation. The results indicate that digital literacy and reading interest have
a significant direct effect on students’ Economics learning outcomes. Furthermore,
learning motivation is proven to mediate the indirect effect of digital literacy and
reading interest on learning outcomes. These findings highlight the importance of
enhancing digital literacy, fostering reading interest, and strengthening learning
motivation to improve students’ academic achievement in the digital era.

Keywords: Digital Literacy, Reading Interest, Learning Motivation, Learning
Outcomes, Economics
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kita makan dibawah pink nya bunga sakura, Kita beli Kebab Favoritemu
langsung dibuat di turki, kita pergi ke pantai pink di pulau komodo untuk
menikmati indahnya warna pink favoritemu bersama sunset itu, dan kita
lanjutkan perjalanan untu makan keju langsung di swiss, terakhir tidak lupa

untuk makan somtam Thailand langsung di Thailand. Aamin.

Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Bandar Lampung, 14 Juni 2025

Penulis

Siti Nurbaiti
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perubahahan IPTEKS dewasa ini memberikan kita berbagai kemudahan dalam

berbagai bidang kehidupan, diantaranya adalah bidang Pendidikan, Ekonomi
dan Bisnis, Kesehatan, serta komunikasi. Kemudahan ini berupa munculnya
perubahan sistem yang semula menggunakan sistem secara konvensional,
beralih ke sistem digital. Pada sektor Pendidikan sendiri, perkembangan IPTEK
atau digitalisasi juga membawa perubahan yang cukup siginifikan seperti
kemudahan dalam proses pembelajaran diantaranya kemudahan mengakses
materi secara online, pembelajaran interaktif, E-Learning, dan banyaknya
sumber materi pembelajaran. Perubahan ini membuat proses belajar mengajar,

kegiatan administrasi, dan manajemen pendidikan menjadi lebih mudah.

Kemudahan dalam proses pembelajaran yang diakibatkan oleh perubahan
IPTEKS ini menjadi sangat penting karena memberikan akses yang lebih luas
bagi peserta didik dalam memperkaya pengetahuan. Kegiatan pembelajaran
yang semula hanya terbatas pada ruang kelas dan buku teks, kini bisa dilakukan
tanpa ada batasan ruang dan waktu. Kegiatan ini dapat memberikan dorongan
pada peserta didik untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan
keterampilannya dalam memperoleh pengetahuan. Peserta didik bisa dengan
mudah mengakses materi atau sumber belajar kapanpun dan dimanapun
sehingga tidak sepenuhnya bergantung pada materi yang disediakan oleh guru.
Semua peserta didik dapat dengan leluasa mencari dan melengkapi materi

pembelajaran yang didapatkan disekolah melalui e-book, jurnal atau bahkan



video pembelajaran yang ada di internet. Materi yang didapatkan di internet juga
lebih relevan dengan apa yang sedang terjadi sekarang.

Adanya kemudahan akibat kemajuan IPTEKS dalam proses pembelajaran juga
membawa dampak pada tingkat literasi. Peserta didik yang awalnya hanya
terbatas pada literasi buku fisik, kini memiliki akses lebih luas dan mudah ke
berbagai sumber informasi digital. Dengan meluasnya akses tersebut siswa akan
terdorong untuk lebih aktif mencari informasi tambahan, mengembangkan
kemampuan berfikir kritis yang sangat penting terutama dalam memahami
materi-materi ekonmi yang cukup kompleks. Literasi digital ini tidak hanya
mencakup kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga
kemampuan mencari, mengevaluasi, menggunakan, membuat, dan
berkomunikasi secara efektif menggunakan teknologi digital. Namun, hasil
PISA (Programme for International Student Assessment) 2022 menunjukkan

bahwa literasi baca siswa Indonesia masih jauh di bawah standar internasional.

Hasil survei PISA pada tahun 2022 menunjukkan Indonesia berada di peringkat
ke-11 terbawah dari 81 negara dalam kemampuan literasi membaca. Sekitar 25%
peserta didik Indonesia hanya mencapai level 2, yang menunjukkan masih
rendahnya kemampuan mereka dalam memahami teks kompleks, menganalisis
informasi, dan berpikir kritis. ini artinya, meskipun teknologi mempermudah
mengakses banyak informasi, kemampuan membaca dan berfikir kritis siswa
Indonesia masih perlu ditingkatan. Rendahnya kemampuan peserta didik
tersebut tentu saja didasarkan pada beberapa faktor seperti kurangnya akses
terhadap sumber literasi seperti perpustakaan, buku, dan media cetak.

Berdasarkan survei yang dilakukan IDN Media Research Institute diperoleh
informasi bahwa kebiasaan membaca Gen-Z menggaris bawahi pentingnya
meningkatkan akses terhadap literatur dan bahan bacaan di Indonesia. Selama
ini ada anggapan bahwa generasi muda sama sekali tidak tertarik membaca dan
lebih memilih menonton video berdurasi pendek di media sosial, padahal
tantangan sebenarnya mungkin berasal dari terbatasnya ketersediaan buku.

Penggagas gerakan literasi “Busa Pustaka” di provinsi Lampung dalam



wawancara dengan IDN Times mengataan bahwa banyak warga di daerah
terpencil masih kesulitan mengakses buku dan bahan bacaan di Internet. Padahal
Gen Z menunjukkan kebiasaan yang berbeda dibandingkan dengan generasi
yang sebelumnya. Daripada berlangganan koran untuk mendapatkan berita pagi,
Gen Z beralih ke media sosial dan portal berita daring di pagi hari. Sementara
beberapa masih membaca buku fisik, semakin banyak Gen Z yang menyukai
buku elektronik dan bahkan mendefinisikan ulang arti membaca dengan memilih

buku audio.

Hasil survei ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa minat baca
yang tinggi dapat berdampak positif pada proses belajar. ketika akses terhadap
buku dan informasi berkualitas semakin mudah, siswa akan termotivasi untuk
belajar secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
literasi digital dan akses terhadap bahan bacaan tidak hanya akan memenuhi
memenuhi kebutuhan generasi muda, tetapi juga akan berkontribusi pada

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Ketika literasi digital, kemudahan akses terhadap buku-buku yang berkualitas
serta minat membaca saling mendukung, hasil belajar siswa akan meningkat
secara signifikan. Peserta didik akan terdorong untuk belajar mencari sumber
informasi dengan kemudahan akses terhadap informasi. Hal ini akan berdampak
pada hasil belajar mereka yang meningkat. Keterampilan inilah yang akhinrnya
membawa siswa menjadi lebih mandiri dan efktif dalam proses belajarnya.

Kenyataanya dilapangan menunjukkan bahwa terdapat permasalahan terkait
literasi digital dan minat membaca siswa yang diduga juga memberikan dampak
terhadap hasil belajar mereka, khususnya mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan
penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti, diperoleh informasi
bahwa nilai ujian tengah semester siswa mata pelajaran ekonomi masih rendah.
Bahkan beberapa siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKTP. Peneliti
menduga bahwa rendahnya nilai siswa ini disebabkan oleh rendahnya minat
membaca dan tingkat literasi mereka. Dugaan ini diperkuat oleh hasil wawancara
dengan siswa dan guru serta data dari penjaga perpustakaan. Dari data tersebut

terlihat bahwa rata-rata siswa yang mengunjungi perpustakaann untuk membaca



hanya ketika diperintahkan guru atau ada kegiatan yang mengharuskan ke
perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa inisiatif dan motivasi siswa untuk
membaca, terutama materi akademik masih rendah. Dugaan peneliti juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) dengan judul penelitian
“Hubungan Literasi Baca Tulis Dan Minat Membaca Dengan Hasil Belajar
Bahasa Idonesia”. Hasil penelitian tersebut menejlaskan bahwa terdapat
hubngan yang posistif dan signifikan antara literasi baca tulis dengan hasil
belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD gugus XIlI Kecamatan Buleleng
dengan koefisien korelasi R sebesar 0,087 dan sumbangan variabel kontribusi
sebesar 8% , 6% dan 9%. Artinya, semakin baik kemampuan literasi baca tulis

seorang siswa, cenderung semakin tinggi pula hasil belajar bahasa indonesianya.

Berkaitan dengan minat membaca, literasi digital juga menjadi perhatian dalam
meningkatkan hasil beajar siswa. Dalam era digital saat ini, kemampuan
mengakses informasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif
sangat penting bagi siswa. Namun, berdasarkan hasil Kuisioner yang sudah diisi
oleh siswa, peneliti mengetahui bahwa sebagian siswa masih kurang terampil
dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar digital terutama untuk memahami
konsep ekonomi. Siswa memiliki pemahaman dasar tentang cara menggunakan
perangkat digital dan mengakses internet, namun pemahaman ini belum diiringi
dengan kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber digital secara efektif
untuk tujuan pembelajaran. Siswa memang mampu membuka website atau
mengunduh materi, tetapi belum mampu memanfaatkan fitur-fitur interaktif,
menganalisis informasi dari berbagai sumber daring. Akibatnya, potensi sumber
belajar digital belum dimaksimalkan dalam meningkatkan pemahaman mereka
terkait pembelajaran terutama konsep ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar
mereka. Selain hasil kuisioner yang sudah diisi siswa, asumsi bahwa literasi
digital siswa dapat berdampak pada hasil belajarnya juga didasarkan pada hasil
penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Soraya, dkk pada tahun 2023
dengasn judul penelitian “Pengaruh Literasi Digital Siswa Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dengan Motivasi Belajar sebagai Variabel Moderator”. Dalam
penelitiannya didapatkan hasil bahwa Literasi digital berpengaruh signifikan

terhadap hasil belajar ekonomi pada peserta didik kelas XI SMA yaitu sebesar



3,178 dengan hasil signifikansinya 0,000 atau bisa dibilang dibawah 0,05.
Adanya pengaruh positif variabel literasi digital memperliatkan apabila ada
peningkatan literasi digital oleh peserta didik meningkatkan hasil belajar
ekonomi peserta didik maka akan tinggi hasilnya, begitu pula sebaliknya.
Anggarini & Riyadi (2020) juga mengatakan hal yang serupa yaitu terdapat
hubungan yang kuat antara literasi digital terhadap hasil belajar siswa yaitu
sebesar 0,784.

Karena kurangnya minat membaca dan pemahaman akan literasi tersebutlah
maka penelitian ini berfokus pada interaksi antara literasi digtal dan minat
membaca sebagai dua hal penting dalam proses pembeljaran era digital. peneliti
berpendapat bahwa siswa dengan minat membaca yang tinggi eta didukung oleh
kemampuan literasi digital yang baik akan lebih mampu memanfaatkan
kekayaan sumber belajar digital untuk memperdalam pemahaman konsep
pembelajaran terkhusus mata pelajaran ekonomi. Siswa akan lebih aktif mencari
informasi,berfikir lebih kritis, dan lebih efektif dalam menggunakan informasi
tersebut untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar mereka.

Selain literasi digital dan minat membaca, peneliti juga mempertimbangkan
motivasi belajar sebagai variabel moderator yang diyakini dapat memperkuat
atau memperlemah dampak literasi digital dan minat membaca terhadap hasil
belajar ekonomi. Pemilihan motivasi belajar sebagai variabel moderator
didasarkan pada pemahaman bahwa keinginan kuat dalam diri siswa untuk
belajar sangat menentukan bagaimana mereka benar-benar menggunakan
kemampuan dan pemahaman mereka tentang literasi digital dan minat membaca
yang mereka miliki untuk meningkatkan hasil belajarnya dan mencapai tujuan

pembelajaran mereka.

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih aktif dalam mencari dan
menggunakan sumber belajar digital yang relevan dengan materi ekonomi. siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi juga akan lebih tekun dalam membaca dan
memahami materi-materi yang disajikan. Sebaliknya, ketika siswa memiliki

kemampuan literasi yang baik dan minat serta ketertarikan untuk membaca yang



tinggi namun tidak tidak memiliki motivasi untuk belajar yang memadai,
mungkin saja potensi yang dimiliki tidak terealisasi secara optimal dan akan
mempengaruhi hasil belajar mereka. Kurangnya motivasi belajar atau dorongan
dari dalam diri siswa dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan malas dalam
pembelajaran dan pemanfaatan sumber belajar. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinasih & Mariana (2021) dengan judul
“Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Minat Baca Siswa Dengan Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 2 Sekampung”. Dari penelitian
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa motivasi belajar dan minat baca siswa
saling berhubungan dengan kontribusi motivasi belajar dan minat baca siswa

sebesar 33,3% dalam meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada siswa kelas XI
SMA N 1 Pasir Sakti tahun ajaran 2024/2025, didapatkan data nilai UTS Siswa.
Hal ini terlihat dari tabel di bawah ini, mayoritas siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKTP. Berikut ini merupakan data penilian Ujian Tengah Semester
siswa kelas XI Semester Ganjil.

Tabel 1. Data Pengelompokan Nilai UTS Mata Pelajaran Ekonomi Siswa

Kelas X1 Semester Ganjil Di SMA Negeri 1 Pasir Sakti Tahun Ajaran
2024/2025 Berdasarkan Ketercapaian KKTP

No Kelas Nilai Siswa Jumlah
Nilai <70 Nilai > 70
1. X1 Al 31 6 37
2. X1 A2 23 12 35
Total Siswa 54 18 72
Presentase 75% 25% 100%

Sumber: Data Nilai UTS Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI Al dan A2
Semester Ganjil SMA Negeri 1 Pasir Sakti

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh informasi bahwa terdapat 88,40% dari peserta
didik kelas X1 Al dan A2 SMA N 1 Pasir Sakti yang mendapat nilai dibawah
KKTP, dan hanya 11,60% siswa lainnya mendapatkan nilai diatas KKTP.
Melihat hal ini terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal atau faktor dari

dalam diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar seperti kurangnya minat,



motivasi dan perhatian belajar, kurangnya konsentrasi, serta kurangnya
kedisiplinan dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal atau faktor dari
luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajarnya diantaranya seperti
sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran masih minim, lingkungan
belajar yang urang kondusif, metode guru mengajar yang tidak menarik, serta
kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya.

Pernyataan mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diatas
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholehun dan Marlina (2021)
yang menyatakan bahwa hasill penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah
Majaran Kabupaten Sorong, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu ada faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar)
dan faktor Eksternal (lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga). Menurut
Timoramadhani, dkk (2024) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa faktor
internal yang ditunjukkan oleh indikator sikap belajar siswa kemungkinan
mempunyai dampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa SMA Negeri 11
Kendari, yaitu digambarkan rendah yaitu sebesar 41,7%. kecerdasan serta bakat
siswa dapat memberikan dampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa SMA
Negeri 11 Kendari, yaitu sebesar 51,5% dan dilihat dari indikator motivasi dan
minat siswa dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar dari 47,4% siswa
SMA Negeri 11 Kendari yang tergolong rendah. Pada komponen internal
tersebut, faktor kecerdasan dan keterampilan siswa paling berpengaruh terhadap

rendahnya hasil belajar siswa SMA Negeri 11 Kendari.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan, maka
dapat diasumsikan bahwa faktor yang berpengruh terhadap hasil belajar siswa
adalah kurangnya minat, motivasi dan perhatian belajar siswa, kurangnya
konsentrasi, dan kurangnya kedisiplinan siswa itu sendiri. Terdapat juga
beberapa faktor dari luar diri peserta didik seperti lingkungan belajar yang
kurang kondusif, teman sebaya serta sarana dan prasarana yang masih kurang
mendukung. Asumsi ini dapat diperkuat dengan hasil kuisioner yang sudah diisi

oleh peserta didik SMA N 1 Pasir sakti kelas XI yang disebar oleh peneliti saat



melakukan penelitian pendahuluan. Adapun hasil kuisioner tersebut sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Kuisioner Minat Membaca Terhadap 59 Siswa Kelas XI
SMAN 1 Pasir Sakti

Kriteria Jawaban

No Keterangan Persentase . Presentase
Ya (%) Tidak (%)

1. Saya senang ketika guru
meminta saya membaca

0, 0,

buku cerita atau naskah 21 45% 32 55%
drama

2. Menurut saya membaca
mem_bantu saya da!am 57 97042 9 30
meningkatkan keterampilan
berfikir kritis

3. Pada saat jam istirahat
sekolah, saya selalu 0 0% 59 100%

mengunjungi  perpustakaan
untuk membaca buku

4. Saya sering meminjam buku
dari perpustakaan sekolah 7 12% 52 88%
untuk say abaca dirumah

5. Saya merasa termotivasi
untuk belajar meskipun tidak 28 47% 31 53%
ada ujian atau tugas

Berdasarkan Tabel 2. diatas diperoleh informasi bahwa peserta didik kelas XI Al
dan A2 di SMA N 1 Pasir Sakti sebenarnya sudah paham dan sadar akan pentingnya
membaca serta apa saja manfaat baik yang akan didapatkan dengan membaca.
Namun, minat dan motivasi mereka untuk membaca masih rendah, sehingga
menjadi hambatan bagi mereka dalam meningkatkan intensitas dan frekuensi
bacaannya. Rendahnya minat membaca siswa tersebut akhirnya akan berdampak
pada hasil belajar yang didapatkan. Peserta didik masih membutuhkan bimbingan
dan dorongan dari guru serta orang tua untuk membangun motivasi dan minat
mereka dalam membaca karena ini juga akan mempengaruhi bagaiaman hasil

belajar yang akan didpatkan oleh siswa.



Sejalan dengan penelitian Sudriansyah,dkk (2022) yang mengatakan bahwa minat
baca memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif dan
psikomotorik siswa pada pelajaran bahasa Indoensia siswa kelas XI SMAN1
Jereweh, Kabupaten Sumbawa Barat (KSB). Ini berarti bahwa sangat penting untuk
meningkatkan minat baca siswa sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas
pendidikan. Tidak hanya dalam bentuk buku fisik, tetapi mereka juga perlu
diperkenalkan dengan bacaan digital seperti e-book, artikel, dan sumber informasi
lainnya. Hal ini penting karena kita telah memasuki era digital, di mana kemampuan
membaca dan memahami berbagai format digital menjadi keterampilan yang sangat
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan, peserta didik SMA
N 1 Pasir Sakti kelas XI Al dan A2 sudah paham penggunaan digital namun belum
paham literasi digital. Data tersebut diperoleh dari kuisioner yang sudah disebar dan
diisi oleh siswa/i SMA N 1 Pasir Sakti kelas X1 Al dan A2. Berikut merupakan
hasil dari yang sudah diberikan:

Tabel 3 Hasil Kuisioner Literasi Digital Terhadap 59 Siswa Kelas X1 SMA N
1 Pasir Sakti

Kriteria Jawaban

No Keterangan

Presentase . Presentase
Ya (%) Tidak (%)
Saya mencari Materi
1 pelajaran (_Jlan tugas untulg 56 94% 3 504
melengkapi pengetahuan di
internet
Saya menggunakan platform
digital seperti Whatsaap dan
5 lainnya untuk 57 96% 5 30

berkomunikasi dengan guru

dan teman terkait tugas

sekolah

Ketika saya menggunakan

media sosial, saya selalu

3. mengecek dan menelusuri 9 15% 50 84%

sumber dan kebenaran dari

informasi yang dibagikan
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(Tabel 3 Lanjutan)

Kriteria Jawaban

No Keterangan

Presentase . Presentase
Ya (%) Tidak (%)
Saya berfikir berulang kali
dalam membagikan 0 0
4 informasi pribabdi di media o5 93% 4 6%
sosial
Saya merasa nyaman dalam
5 mencari informasi  online 55 93% 4 6%

untuk menyelesaikan tugas
sekolah
Sumber Data : Hasil Kuisioner Literasi Digital

Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, maka didapatkan informasi bahwa peserta
didik SMA N 1 Pasir Sakti Kelas XI Al dan A2 sudah cukup mengenal apa itu
digitalisasi, namun belum paham tentang literasi digital. Hal ini terlihat dari
banyaknya siswa yang sudah mampu memanfaatkan platform digital dengan baik
seperti mencari materi untuk mengerjakan tugas, menggunakan platform
komunikasi online seperti Whatssap dan lainnya untuk saling berkomunikasi
dengan guru atau teman sekelasnya, namun belum mengerti tentang apa itu literasi
digital seperti membaca e-book, membaca jurnal, mencari sumber dan kebenaran
informasi dan yang lainnya. Dengan adanya kegiatan yang melibatkan
pemahaman dan pemanfaatan literasi digital yang baik, siswa akan memiliki
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informamsi
secara lebih efektif sehingga akan membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajarnya. Adanya literasi digital akan memungkinkan siswa untuk belajar secara
mendiri sehingga akan mengembangkan keterampilan berfikirkritis siswa yang

merupakan keterampilan yang penting untuk era digital ini.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan
Fitriyani (2022) pada siswa kelas X dan XI IPS SMAN 11 Kelua. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa Literasi digital mempunyai pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar Ekonomi dengan Hasil uji hipotesis diperoleh nilai
signifikan variabel literasi digital sebesar 0,026 < 0,05. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat literasi digital siswa, semakin tinggi pula kemungkinan mereka

memperoleh hasil belajar Ekonomi yang baik.
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Terlepas dari pentingnya peran literasi digital siswa terhadap hasil belajar
ekonomi, kegiatan seperti membaca jurnal maupun buku tentu memerlukam
adanya motivasi untuk belajar. Motivasi belajar peserta didik SMA N 1 Pasir Sati
Kelas XI Al dan A2 dapat dikatakan masih rendah meskipun terdpat beberapa
siswa yang sudah memiliki motivasi cukup dalam belajar. Hal ini dibuktikan
dengan kuisioner yang sudah diberikan saat penelitian pendahuluan berlangsung.

Hasil kuisioner tersebut diantaranya:

Tabel 4 Hasil Kuisioner Motivasi Belajar Terhadap 59 Siswa Kelas X1 SMA
N 1 Pasir Sakti

Kriteria Jawaban

No Keterangan Pressentase . Presentase
Ya (%) Tidak (%)

1. Saya merasa termotivasi
untuk belajar meskipun tidak 28 47% 31 53%
ada ujian atau tugas

2. Saya merasa tertantang

ketika menghadapi soal yang 46 78% 13 22%
sulit

3. Saya mencari sumber belajar
tambahan diluar materi yang 21 36% 38 64%

diberikan dielas
Saya melakuksan kegiatan
yang mendukung proses

belajar, seperti membaca 42 1% 17 29%
buku atau membuat catatan

4, Saya lebih suka mempelajari
materi yang menantang 45 76% 14 4%

daripada mengulang materi
yang sudah saya mengerti

5. Saya mampu mengingat dan
menjelaskan kembali materi 16 27% 43 73%
yang sudah dipelajari

6. Saya tertarik untuk
mempelajari materi ekonomi 38 64% 21 36%
lebih banyak lagi

7. Menurut saya keterampilan
yang dipelajari disekolah
dapat membantu saya dalam
aktivitas diluar sekolah

56 95% 3 5%

Sumber Data : Hasil Kuisioner Motivasi Belajar
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Berdasarkan hasil kuisioner diatas, didapatkan informasi bahwa belum semua
peserta didik merasa dirinya termotivasi untuk belajar. Masih terdapat 50%
peserta didik yang belum memiliki motivasi untuk belajar didalam dirinya
sehingga akan berdampak pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan bahkan

hasil belajar

Menurut pendapat Novianti,dkk (2020) pada penelitiannya di peserta didik SDI
Ende 11 Kabupaten Ende, juga mengatakan bahwa hasil belajar matematika benar-
benar dapat memprediksi tingkat motivasi belajar. Nilai R Square = 0,343, nilai
ini mengandung arti bahwa pengaruh yang dia dapatkan nantinya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hirma,dkk (2024) di SMA Negeri 1
Tanjunganom Nganjuk, hasil yang diperoleh menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara motivasi belajar belajar terhadap hasil belajar. Bahwa
motivasi yang baik mampu meningkatkan hasil belajar, tetapi sebaliknya

motivasi yang kurang semakin rendah hasil belajar.

Motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 34,3% dan 65,7%
ditentukan oleh variabel atau faktor lain karena itulah motivasi belajar menjadi
penting untuk diawasi, karena motivasi sangatlah dibutuhkan agar peserta didik
lebih terdorong dalam pembelajaran dan peserta didik memiliki keinginan dan
kemauan untuk giat dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti memutuskan akan
melaksanakan penelitian dengan judul ““Pengaruh Literasi Digital Siswa dan
Minat Baca Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Motivasi Belajar di
SMA N 1 Pasir Sakti.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Terdapat 54 siswa memiliki nilai Ulangan Tengah Semester dibawah KKTP
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. 50% dari jumlah siswa kelas XI yang mendapat mata pelajaran ekonomi

memilki motivasi belajar yang rendah yang dibuktikan dari hasil observasi
serta jawaban pada butir pertanyaan dalam kuisioner motivasi belajar

60% siswa hanya terpaku pada materi yang diberikan guru selama kegiatan
pembelajaran, yang membuktikan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki
siswa.

Minimnya minat membaca siswa ditandai dengan tidak/ adanya siswa yang
mengunjungi perpustakaan saat jam istirahat, dibuktikan dengan jawaban
tidak pada pernyataan dalam Kkuisioner saat penelitian pendahuluan
dilaksanakan serta pengamatan pada saat pra penelitian

84% siswa hanya paham penggunaan digital dan kurang pemahaman literasi
digital. hal ini dibutikan dengan kuisiner yang dijawab siswa yaitu hanya 9
siswa yang menjawab iya pada pernyataan Kkuisioner bahwa mereka

menelususi dahulu sumber dan kebenaran informasi yang dibagikan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang sesuai dengan judul, maka penelitian ini dibatasi pada
kajian,Literasi Digital (X1), Minat Membaca (X2), Hasil Belajar (Z), dan
Motivasi Belajar (YY)

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruh secara langsung literasi digital terhadap motivasi
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada pengaruh secara langsung minat membaca terhadap motivasi
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada hubungan literasi digital dengan minat membaca siswa kelas
XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada pengaruh secara langsung literasi digital terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?
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Apakah ada pengaruh secara langsung minat membaca siswa terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada pengaruh secara tidak langsung literasi digital terhadap hasil
belajar ekonomi melalui motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir
Sakti?

Apakah ada pengaruh secara tidak langsung minat membaca terhadap hasil
belajar ekonomi melalui motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir
Sakti?

Apakah ada pengaruh secara langsung motivasi belajar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada pengaruh simultan literasi digital dan minat membaca terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti?

Apakah ada pengaruh simultan literasi digital, minat membaca, dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1
Pasir Sakti?

E. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung literasi
digital terhadap motivasi belajar siswa kelas X1 SMAN 1 Pasir Sakti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung minat
membaca terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi digital dengan
minat membaca siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung literasi
digital terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 SMAN 1 Pasir Sakti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung minat
membaca siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1
Pasir Sakti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung
literasi digital terhadap hasil belajar ekonomi melalui motivasi belajar siswa
kelas X1 SMAN 1 Pasir Sakti.
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7. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung
minat membaca terhadap hasil belajar ekonomi melalui motivasi belajar
siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

8. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung
motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1
Pasir Sakti.

9. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan literasi digital
dan minat membaca terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir
Sakiti.

10. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan literasi digital,
minat membaca, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti

F. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peserta Didik
Manfaatnya bagi pesert didik yaitu dapat digunakan sebagai tambahan
wawasan untuk meningkatkan hasil belajar dengan meningkatkan tingkat
literasi digitalnya serta minatnya untuk membaca.

b. Bagi Guru
Manfaatnya bagi guru yaitu dapat memberikan informasi dan gambaran
kepada guru tentang bagaimana pengaruh Literasi Digital Siswa dan Minat
Baca terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui motivasi belajar serta dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk memotivasi guru dalam
meningkatkan pembelajaran yang bermutu yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

c. Bagi Sekolah
Manfaatnya bagi sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai masukan untuk
perbaikan dan pengembangan kualitas dalam menunjang proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien untuk keberhasilan pada hasil belajar

siswa.
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d. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan gambaran pengetahuan
mengenai bagaimana Literasi Digital Siswa dan Minat Baca dapat
mempengaruhi Hasil Belajarnya di sekolah.

e. Bagi Program Studi
Manfaatnya bagi program studi yaitu penelitian ini menjadi sumbangan
pengetahuan dan kontribusi nyata di bidang penelitian sehingga dapat
menjadi referensi sumber penelitian yang baik bagi mahasiswa-mahasiswa
kedepannya dalam melaksan akan penelitian sesuai karakteristik Program
Studi Pendidikan Ekonomi sehingga dapat menunjang mutu lulusan yang

berkualitas.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. ObjekPenelitian
Objek penelitian ini adalah literasi digital, minat membaca, hasil belajar,
dan motivasi belajar.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1
3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMA N 1 Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur
4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
5. llmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan ekonomi



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Belajar dan Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya (Festiawan : 2020). Mapata (2021)
menyatakan bahwa belajar merupakan sebuah proses dimana manusia
melakukan kegiatan yang melibatkan kemampuannya untuk sebuah
pengalaman dan keterampilan dalam memahami diri dan lingkungan.
Proses ini didorong oleh motivasi internal maupun eksternal yang
bertujuan untuk mencapai perubahan dan bisa terus maju mengikuti

perubahan zaman.

Hal ini selaras dengan pendapat Sukatin (2022) yaitu suatu proses
perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam
bentuk peningkatan  kualitas  perilaku,  seperti  peningkatan
pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan

berbagai kemampuan lainya.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, maka dapat diketahui
bahwa belajar adalah proses interaksi dengan lingkungan untuk
memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan perubahan prilaku yang
permanen sebagai adaptasi terhadap kehidupan yang dinamis.

Perubahan-perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas diri dan
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"kemampuan individu dalam beradaptasi dengan lingkungan yang terus
berubah. Di era digital seperti saat ini, kemampuan untuk terus belajar
bukan lagi sebuah pilihan melainkan keharusan. Kemajuan dalam setiap
bidang menuntut individu untuk tidak hanya menguasai satu bidang
keahlian, tetapi juga mampu berdaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi digital.

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara
akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut ( Dakhi
:2020). Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan suatu tingkah
laku seseorang sebagai hasil dari proses belajar (Irawati,l,dkk: 2021).
Menurut Yandi,A,dkk (2023) Hasil belajar merupakan hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah mendapat pengajaran dalam kurun waktu
tertentu. Hasil belajar dapat diartikan pula sebagai sebuah cerminan dari

usaha belajar.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi
tahu, dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti (Audie : 2019).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi pada diri kita setelah belajar sesuatu. Perubahan
ini bisa dilihat dari nilai, pemahaman, sikap, atau kemampuan yang kita
miliki. Hasil belajar ini penting karena menunjukkan seberapa banyak
kita sudah belajar dan memotivasi kita untuk terus belajar lagi. Hasil
belajar tersebut tentu saja sesuai dengan kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa. ketika siswa belajar dengan sungguh-sungguh maka hasil
yang ia dapatkan juga akan baik. sebaliknya, ketika siswa tidak belajar
dengan sungguh-sungguh maka hasil yang ia dapatkan juga tidak akan
maksimal. Selain itu, terdapat juga faktor lain yang menjadi alasan baik

tidaknya hasil belajar siswa.
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Menurut Sejati, dkk (2023) terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa seperti keterlibatan orang tua dalam
proses belajar anak, baik secara emosional maupun intelektual, sangat
memengaruhi keberhasilan anak di sekolah. Kualitas dukungan
emosional dan intelektual yang diberikan orang tua secara signifikan
berkontribusi pada pengembangan motivasi intrinsik anak untuk belajar,

sehingga berdampak positif pada prestasi akademiknya.

Selain keterlibatan orang tua, Lingkungan sosial yang positif sangat
penting untuk menciptakan atmosfer belajar siswa yang kondusif untuk
mendukung perkembangan potensi belajar siswa secara optimal, baik
dari segi kognitif maupun afektif. Sarana dan prasarana pendidikan juga
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan adanya fasilitas yang memadai, siswa dapat belajar

dengan lebih efektif dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Indikator Hasil Belajar

Indikator pembelajaran dapat diartikan sebagai bukti seberapa baik
siswa belajar selama kegiatan pembelajaran. indikator pembelajaran
akan menunjukkan bagaimana perubahan siswa dalam ranah
pengetahuan, keterampilan, atau sikap siswa. Dengan begitu, guru akan
dapat mengetahui dan menilai seberapa jauh siswa memahami materi
pelajaran yang diberikan. Terdapat tiga (3) ranah dalam indikator
pembelajaran, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif
adalah ranah yang berkaitan dengan kemampuan mental atau proses
berfikir seseorang. Ranah ini mencakup berbagai tingkatan kemampuan,
mulai dari mengingat sampai menciptakan hal baru. Ranah kognitif
terbagi menjadi enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Selanjutnya terdapat ranah
afektif, vyaitu ranah yang berhubungan dengan sikap, nilai-
nilai,perasaan, dan emosi siswa termasuk didalamnya kemampuan
untuk menerima, merespons, dan menghargai sesuatu. Ranah afektif

memiliki limatingkatan, diantaranya yaitu penerimaan, menanggapi,
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penilaian, organisasi, dan karakterisasi. yang selanjutnya terdapat ranah
psikomotorik atau ranah yang berfokus pada keterampilan gerak atau
fisik seperti kemampuan meniru gerakan. Ranah psikomotorik diamati
melalui keterampilan siswa yang merupakan hasil nyata dari proses
dikelas. siswa juga dituntut untuk mampu mempraktikkan teori kedalam
tindakan.

3. Literasi Digital
Literasi dasar diartikan sebagai kemampuan/kecakapan seseorang
dalam memperoleh dan mengolah informasi untuk mengembangkan
pemahaman dan potensi (Wachjuningsih & Rohmat : 2022). Menurut
Lestari, dkk (2021) literasi merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan secara komprehensif untuk mengidentifikasi, memahami
informasi, berkomunikasi, dan menghitung menggunakan bahan cetak
dan tertulis dengan berbagai konteks. Sedangkan menurut Fayza, dkk
(2021) literasi adalah kemampuan membaca, berbicara, menulis,
menyimak serta memanfaatkan teknologi. sejalan dengan itu,
Rokmana, dkk (2023) mengatakan bahwa Literasi juga dapat diartikan
sebagai pengungkapan pikiran dengan mengukir lambang serta bahasa

membentuk suatu pengertian.

Literasi digital tidak hanya sebatas pemahaman penggunaan media
sosial, tetapi juga mencakup kemampuan untuk melakukan riset pasar
online, membangun merk digital, serta memelihara hubungan
pelanggan melalui platform digital. (Maydiantoro,dkk 2021).
Bersadasarkan beberapa ahli diatas, maka dapat dipahami bahwa
literasi digital merupakan kemampuan individu untuk mencari,
memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi. kemampuan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari membaca dan menulis sampai
berhitung dan berkomunikasi. Literasi merupakan kunci untuk belajar
sepanjang hayat untuk memperoleh pengetahuan baru secara mandiri,
memahami isu-isu terkini dan memberikan kontribusidi masyarakat,

bahkan mencapai tujuab pribadi dengan memanfaatkan informasi yang
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telah didapatkan. Dengan kata lain, literasi merupakan kemampuan
yang membebaskan seseorang untuk berfikir kritis, kreatif, dan

mandiri.

Literasi digital meruapakan suatu hal penting yang harus dipahami oleh
setiap individu untuk dapat berpartisipasi di dunia modern sekarang ini,
karena literasi digital sama pentingnya dengan membaca, berhitung,
menulis dan juga bidang ilmu lainnya (Fitriani, dkk 2022). Literasi
digital bukan hanya sekedar menggunakan perangkat digital, tetapi juga
mampu menemukan dan memilih informasi, berfikir kritis berkreasi,
bekolaborasi, berkomunikasi efektif, serta memahami keamanan

elektronik dan konteks sosial budaya yang terus bekembang.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka definisi literasi digital
adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital dan
alat komunikasi secara efektif. Kemampuan-kemampuan tersebut
seperti akses dan pengelolaan informasi, analisis dan evaluasi
informasi, serta pemahaman teknologi. Singkatnya, literasi digital
bukan hanya kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat, tetapi
juga tentang kemampuan berfikir kritis kreatif, dan bertanggung jawab
dalam memanfaatkan teknologi untuk berbagai tujuan. Dengan kata
lain, literasi digital adalah seperangkat keterampilan yang
memungkinkan individu untuk hidup dan bekerja secara efektif dalam

masyarakat.

Indikator Literasi Digital

Literasi digital merupakaan Life Skill yang lebih dari sekedadr
menggunakan teknologi, literasi digital mencakup kemampuan
menerima dan berbagi informasi, berkomunikasi, bersosialisasi,
bertanggung jawab, berfikier kritis, kretif, dan inspirati. (Anugraha,
2020). Literasi digital merupakan salah satu indikator penting dalam
dunia pendidikan untuk mengembangkan cara berfikir peserta didik agar

dapat berfikir kritis dan kreatif. Indikator literasi digital dapat diartikan
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sebagai tolak ukur yang dipakai untuk mengetahui sejauh mana
seseorang memahami dan menggunakan teknologi digital.
Beberapa aspek yang termasuk dalam indikator literasi diantaranya

seperti :

a. Kemampuan siswa dalam menggunakan dan mengoperasikan
perangkat digital

Kemampuan siswa dalam mencari dan mengelola informasi dari
dunia digital

kemampuan siswa membuat berbagai konten digital

pemahaman siswa tentang keamanan data diri atau privasi digital
kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara online
Etika dalam penggunaan teknologi digital

o

-~ oo

Minat Membaca

Membaca adalah cara untuk memperluas wawasan, karena dengan
membaca maka seorang individu akan mengetahui banyak hal yang
tidak terduga ada di dunia ini. Seseorang yang memiliki hobi membaca
akan cenderung memiliki pola pikir yang luas mengenai kehidupan
dunia. Melalui membaca, kemampuan berfikir kritis kita juga akan
meningkat karena secara tidak langsung kita akan menganalisis
informasi, argumen, bahkan menyimpulkan apa yang dibahas dalam
buku yang kita baca. Dengan begitu, otak kita akan terlatih untuk
berfikir logis dan sistematis dalam melakukan sesuatu. Selain
memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan berfikir Kritis,
membaca juga memiliki peran yang penting dalam pengembangan diri.
Dengan banyaknya buku yang kita baca dari berbagai genre tentu saja
kita dapat mengenal berbagai karakter dan sudut pandang yang
berbeda-beda pula. ini akan membantu kita dalam mengamati
lingkungan sekitar dan memberikan pelajaran pada diri kita bagaimana
menjadi pribadi yang lebih terbuka dan toleran terhadap sesama

manusia.

Menurut Djujko (2021) Minat belajar merupakan aspek psikologis yang
tercermin dalam antusiasme, semangat dan perasaan suka seseorang

terhadap proses belajar. Semangat dan antusias tersebut yang akan
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mendorong mereka untuk aktif mencari pengetahuan dan pengalaman,
serta berpartisipasi penuh dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan
menurut Fitriani (2018) minat membaca adalah ketertarikan yang
timbul dari dalam jiwa seseorang terhadap kegiatan mengamati,
memahami, dan menilai ide atau gagasan terhadap suatu objek dengan

intensitas yang lebih tinggi daripada yang lain.

Menurut Rachman (2019) Minat membaca dapat dipengaruhi oleh tiga
hal utama yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor lingkungan.
faktor internal diantaranya; yang berasal dari individu seperti bakat,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, kondisi kesehatan mental, serta
kebiasaan. Faktor eksternal berkaitan dengan daya Tarik buku dan
materi bacaan itu sendiri. Serta faktor lingkungan, seperti pengaruh

keluarga dan sekolah.

Dalam era digital seperti sekrang, kegiatan membaca semakin
dipermudah dengan adanya buku elektronik yang tersedia di internet.
Kemudahan yang tersedia tersebut tentu saja tidak akan berpengaruh

apapun tanpa adanya minat dari dalam diri masing-masing individu.

Indikator Minat Membaca

Indikator minat membaca merupakan tolak ukur yang menunjukkan
tingkat ketertarikan seseorang pada kegiatan membaca. Indikator minat
membaca mencakup prilaku terkait membaca, seperti frekuensi
membaca dan jenis bacaan yang dipiih. dengan memperhatikan prilaku-

prilaku ini, kita dapat menilai tingkat minat membaca seseorang.

Menurut Rachman (2019) indikator minat membaca yaitu :

kebutuhan terhadap bacaan,

tindakan untuk mencari bacaan,

rasa senang terhadap bacaan,

ketertarikan terhadap bacaan,

keinginan untuk selalu membaca serta menindaklanjuti apa yang
telah dibaca.
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Indikator minat membaca tersebut digunakan oleh peneliti untuk

melihat dan mengukur minat membaca siswa.

7. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan
pembelajaran. Motivasi belajar adalah suatu kekuatan dalam diri
seseorang yang timbul dalam kegiatan belajar memiliki rasa
ketertertarikan, aktif, dan semangat dalam belajar (Affandi : 2015).
Menurut Jainiyah, dkk (2023) motivasi adalah suatu dorongan
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan
untuk mencapai tujuan tertentu. Dari beberapa pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Ada
tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan
tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada

ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan ia harapkan.

Selain itu Nurrawi, dkk (2023) mengatakan bahwa Motivasi belajar
terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Segala motivasi memiliki
peranan strategis pada setiap aktivitas siswa dalam belajar. Semakin
tinggi motivasi belajar yang siswa miliki, maka semakin tinggi atau
baik pula hasil belajar yang siswa dapatkan. Sejalan dengan itu,
menurut Sarnoto dan Romili (2019) , motivasi belajar adalah kondisi
psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan
belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk
cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat

menyeleksi kegiatan-kagiatannya.

Djarwo (2020:2) Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, yang termasuk dalam faktor internal adalah

intelegensi (kecerdasan), minat, bakat, emosi, fisik, dan sikap.
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Indikator motivasi belajar adalah cara untuk mengetahui tingkat

dorongan atau semangat seseorang dalam mengikuti kegiatan belajar.

Indikator digunakan untuk mengukur seberapa besar seseorang

memiliki keinginan dan tekad untuk belajar. Menurut Nasrah & Muafiah

(2020) terdapat lima indikator motivasi belajar :

a.
b.

C.

adanya keinginan untuk berhasil

adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar

berusaha mengerjakan sendiri

siap dalam menerima tantangan

tekun dalam mengerjakan tugas

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 5 Penelitian Yang Relevan

No. Penulis Judul Hasil
1. Zaini The Effect Of Berdasarkan hasil analisis
telah dilakukan d
(2023) Students’ Digital yang telan dilakuian dan

Literacy Towards

Students’ Engglish
Learning Outcomes
At XI Class MIPA
Of SMAN 1 Praya

Timur In Academic
Year 2022/2023

dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat
diketahui bahwa literasi
digital mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar
bahasa inggris siswa di
kelas X1 MIPA SMAN 1
Praya Timur. Berdasarkan
hasil regresi linier sederhana
analisis yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS
V.25, serta hasilnya data
angket

instrumen penelitian
diperoleh dari 32 responden.
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No.

Penulis

Judul

Hasil

Berdasarkan data yang
diolah melalui

analisis statistik, maka dapat
disimpulkan bahwa literasi
digital mempunyai

pengaruh terhadap
pembelajaran bahasa Inggris
siswa hasil pada HO ditolak
berarti terdapat pengaruh
yang signifikan.

Persamaan :

Penelitian ini sama-sama
meneliti tentang literasi
digital yang mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Perbedaan :

Perbedaanya adalah
penelitian sebelumnya tidak
menggunakan variabel
minat membaca dan
variabel motivasi sebagai
variabel moderasi.

Kebaruan:

Kebaruan dari penelitian ini
adalah variabel yang objek
yang diteliti, jika pada
penelitian yang sebelumnya
meneliti siswa MIPA
sedangkan pada penelitian
ini meneliti siswa dengan
kurikulum merdeka
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No. Penulis Judul Hasil
2. Sudriansy  Pengaruh minat Berdasarkan analisis yang
ah, dkk dilakukan, dapat diketahui

baca terhadap hasil
belajar bahasa
Indonesia siswa
kelas XI

(2022)

bahwa minat baca siswa

SMAN 1 Jereweh memiliki
pengaruh dan signifikan
terhadap hasil belajar
(Kognitif dan

Psikomotorik). Minat
baca memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
hasil belajar kognitif
Bahasa Indonesia

pada siswa kelas XI di
SMAN 1 Jereweh.

Persamaan :

Persamannya adalah
penggunaan Variabel minat
baca sebagai variabel
indpenden dan variabel hasil
belajar sebagai variabel
dependen.

Perbedaan:

Perbedaannya adalah pada
penelitian ini variabel yang
dipengaruhi adalah hasil
belajar ekonomi.

Kebaruan:

Kebaruannya adalah peneliti
menambahkan variabel
literasi digital serta
mengggunakan variabel
motivasi belajar sebagai
variabel intervening dalam
penelitiannya
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No. Penulis Judul Hasil
3. Kinasih Hubungan antara Berdasarkn analisis yang
dan motivasi belajar digunakan dapat diketahui
Mariana  dan minat baca bahwa hipotesis ada
siswa dengan hasil hubungan yang cukup erat
(2021) antara motivasi belajar dan

belajar

fisika siswa kelas
viii SMP PGRI 2
sekampung

minat baca siswa dengan
hasil belajar fisika siswa
terbukti. Banyak faktor
yang mempengaruhi hasil
belajar di antaranya
adalah intelegensi, emosi,
bakat, kreativitas, minat,
lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga

dan lingkungan
masyarakat.

Persamaan: Persamannya
adalah variabel yang
digunakan, yaitu minat
membaca, motivasi belajar
dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa

Perbedaan :
Perbedaanya adalah pada
penelitian ini motivasi
belajar dijadikan sebagai
variabel intervening dan
subjek yang diteliti adalah
siswa SMA.

Kebaruan:

Kebaruannya adalah, jenis
penelitian yang
digunakan.pada penelitian
sebelumnya menguji
hubungan motivasi belajar
dan minat membaca,
sedangkan peneliti menguiji
pengaruh minat membaca
terhadap hasil belajar
dengan menggunakan
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No. Penulis Judul Hasil
motivasi belajar sebagai
variabel moderasi.
4. Galuh Pengaruh minat Berdasarkan
(2022) baca siswa uji hipoptesis
terhadap variabel minat baca siswa
kemampuan literasi  Derpengaruh positif dan
digital siswa signifikan terhadap

kemampuan literasi digital
siswa. sehingga hipotesis
yang berbunyi terdapat
pengaruh minat baca
terhadap kemampuan
literasi digital siswa
diterima.

Persamaan : Persamannya
adaah kedua penelitian ini
sama sama meneliti variabel
minat membaca dan literasi
digital siswa.

Perbedaan : Perbedannya
adalah pada penelitian
sebelumnya variabel minat
membaca dijadikan sebagai
variabel independen
sedangkan variabel literasi
digital dijadikan variabel
dependen. pada penelitian
ini kedua variabel tersebut
dijadikan variabel
independen dan variabel
dependennya adalah hasil
belajar ekonomi.

Kebaruan:

Kebaruannya adalah
terdapat variabel intervening
yaitu variabel motivasi
belajar.
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No. Penulis Judul Hasil
5. Qudsiyah  Pengaruh Literasi Berdasarkan analisis yang
dan Digital Terhadap dilakukan, dapat diketahui
Hasil bahwa literasi digital
Nurhasana memberikan pengaruh pada
h Belajar Ekonomi

Di

Era Pandemik
Covid- 19 Siswa
Kelas XI SMA
Negeri 6 Kota

Tangerang Selatan

hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran

merujuk pada hasil

analisis regresi linier
sedehana yang peneliti
dapatkan dari persamaan
regresi Y = 53,843 + 0,340x
dengan varibel literasi
digital memberikan
sumbangsih sebesar 24,2%
mempengaruhi hasil belajar
ekonomi

pada masa pandemik
covid-19 yang merupakan
kategori hasil yang cukup
namun masih tergolong
rendah, sedangkan 75,8%
lagi dipengaruhi variabel
lain yang tidak terdapat
pada penelitian ini.

Persamaan: Persamannya
adalah kedua variabel ini
sama sama meneliti
bagaimana pengaruh literasi
digital terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA.

Perbedaan: Perbedaanya
adalah pada penelitian ini
menggunakan variabel
intervening yaitu motivasi
belajar.

Kebaruan:

Kebaruannya adalah
terdapat tambahan variabel
Minat membaca sebagai
variabel dependen
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No. Penulis Judul Hasil
6. Yuliana, Pengaruh Literasi Berdasarkan hasil
dkk Digital Guru dan pengolahan data yang

(2023) Lingkungan
Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar

telah dilakukan oleh
peneliti terkait pengaruh
literasi digital guru
terhadap hasil belajar
siswa SDdi Kecamatan
Cibeureum Kota Sukabumi
diperoleh hasil nilai
bahwa thitung Literasi
Digital (X1) sebesar 47.627
sementarap value yaitu0,000
dengan demikianp value
(0,000 < 0,05), artinya
variabel literasi digital
memiliki pengaruh
signifikan | terhadap Hasil
Belajar ().

Persamaan :

Persamannya adalah kedua
jurnal ini sama sama
meneliti mengenai pengaruh
literasi digital terhadap hasil
belajar.

Perbedaan:

Perbedaanya terletak ppada
subjek yang diteliti.dalam
jurnal Yuliana yang diteliti
adalah literasi digital guru
sedangkan penelitian ini
yang diteliti adalah literasi
digital siswa.

Kebaruan :

Kebruan dari penelitian ini
terletakpada tambahan
variabel motivasi belajar
sebagai intervening dan
vriabel minat membaca
sebagai X2
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No.

Penulis

Judul

Hasil

7.

Putri, dkk

Pengaruh Literasi
Digital, Efikasi

Diri, Lingkungan
Terhadap Intensi

Berwirausaha
Mahasiswa Dalam
E-Business

Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwapengaruh
kausal empiris antara
variabel

literasi digital (X1 ), efikasi
diri (X2 ) dan lingkungan
(X3) terhadap intensi
berwirausaha

dalam e-business (YY) dapat
digambarkan dalam
persamaan regresi: Y =
7,872 + 0,309X1 +
0,394X2 + 0,235X3 .
Artinya bahwa jika tidak
ada variabel independen
literasi digital, efikasi diri,
dan lingkungan maka
besarnya intensi
berwirausaha dalam e-
business adalah 7,872.
Menunjukkan bahwa jka
nilai semua variabel

bebas 0 maka besar intensi
berwirausaha da

lam e-business akan naik
sebesar 7,872 dengan
asumsi lain variabel lain
dianggap tetap.

Persamaan :
Persamaanya adalah kedua
penelitian ini mengambil
literasi digital sebagai
variabel independen atau
yang mempengaruhi

Perbedaan :

Perbedaanya terletak pada
pemilihan variabel
dependentnya. jika dalam
penelitian sebelumnya
meneliti pengaruh literasi
digital terhadap Intensi
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No.

Penulis

Judul

Hasil

Berwirausaha Mahasiswa
Dalam E-Business
sedangkan penelitian ini
meneliti variabel hasil
belajar siswa sebagai
variabel yang dipengaruhi.

Kebaruan :

Kebaruannya terletak pada
penggunaan variabel
intervening dalam penelitian

8.

Soraya,
dkk

Pengaruh Literasi
Digital Siswa
Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Dengan Motivasi
Belajar sebagai
Variabel Moderator

Berdasarkan hasil analisis
dapt diketahui bahwa

(1) terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi
digital, Motivasi Belajar
pembelajaran sebagai
Variabel Moderating
terhadap nilai Hasil belajar
peserta didik kelas XI SMA
Mata Pelajaran Ekonomi
(2) Literasi Digital secara
parsial memiliki pengaruh
pada nilai hasil belajar
Ekonomi Siswa SMA Kelas
X1

(3) Motivasi pembelajaran
sebagai Variabel
Moderating secara parsial
memiliki pengaruh yang
berakibat pada nilai hasil
belajar Ekonomi

Siswa SMA Kelas XI.

Persamaan :

Persamaanya adalah kedua
penelitian ini sama sama
meneliti bagaimana
pengaruh literasi digital
terhadap hasil belajar siswa
dengan motivsi belajar
sebagai variabel moderator.
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No.

Penulis

Judul

Hasil

Perbedaanya:
Perbedannya adalah pada
variabel yang diteliti

Kebaruan :

Kebaruan penelitian ini
adalah menambahkan
variabel minat membaca
sebagai salah satu variabel
yang akan diteliti

9.

Putri, dkk

Pengaruh Literasi
Digital terhadap
Kesiapan Kerja
Generasi Z di
Sekolah Menengah
Kejuruan

Berdasarkan hasil analisis
dari jurnal tersebut, maka
dapat diketahui bahwa
literasi digital berpengaruh
secara

positif dan signifikan pada
kesiapan kerja generasi z.
Hal ini membuktikan bahwa
tingkat literasi digital yang
tinggi akan dapat
mempengaruhi kesiapan
kerja generasi z menjadi
lebih baik. Dari analisis data
yang sudah

dilakukan juga dapat
diketahui bahwa Literasi
digital dan Kesiapan
generasi z di SMKN 25
Jakarta berada

pada kategori baik.

Persamaan :
Persamaannya adalah sama
sama menggunaakan literasi
digital sebagai variabel
independent.

Perbedaan:

Perbedaanya adalah fokus
penelitian yang diteliti. jika
pada jurnal ini fokus
penelitiannya adalah
kesiapan kerja, namun pada
penelitian ini fokus
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No.

Penulis

Judul

Hasil

penelitiannya adalh hasil
belajar siswa SMA.

Kebaruan :

Kebaruannya adalah
relevansi dengan era digital.
dengan begitu hasil
penelitian ini dapat
memberikan jawaban atas
pertanyaan pengembangan
kurikulim, metode
pembelajaran, dan upaya
peningkatan kualitas
pendidikan.

10.

Dafiq, dkk

Pengaruh literasi
keuangan, literasi
digital, digital
marketing, brand
imagedan word of
mouthterhadap
minat generasi z
pada bank syariah

Berdasarkan hasil
pembahasan dan analisa
data diketahui bahwa
variabel literasi keuangan,
digital marketing dan word
of mouth berpengaruh
positif signifikan terhadap
minat generasi z pada bank
syariah. Sedangkan variabel
literasi digital dan brand
image tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat
generasi z pada bank
syariah. Variabel literasi
digital tidak berpengaruh
pada variabel minat dapat
dimungkinkan karena
persebaran akses internet di
Desa Wonorejo yang belum
terlalu merata dan kualitas
kecepatan internet di
beberapa titik yang masih
rendah sehingga berdampak
pada terhambatnya proses
persebaran informasi digital.




36

(Tabel 5 Lanjutan)

No. Penulis Judul Hasil

Persamaan :
Persamaannya adalah kedua
penelitian inisama
samamenggunakan variabel
motivasi belajar sebagai
variabel moderasi.

Perbedaan :

Perbedannya adalah pada
objek penelitiannya.
penelitian ini memilih hasil
belajar siswa sebagai fokus
penelitiannya sedangkan
pada jurnal memilih minat
generasi Z terhadap bank
syariah sebaagi fokus
penelitiannya.

Kebaruan :

Kebaruan dari penelitian ini
adalah penggunaan variabel
moderasi yaitu variabel
motivasi belajar.

C. Grand Teori
1. Literasi Digital Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar (Z)
Untuk memenuhi tantangan abad-21 yang hampir segala aspek
menggunakan teknologi, penguasaan teknologi menjadi sebuah
keharusan bagi setiap individu terutama siswa. Kemajuan teknologi ini
memberikan pengaruh signifikan terhadap dunia pendidikan, baik secara
luas maupun ranah pebelajaran yang lebih spesifik. (Helaludin, 2019).

Dalam kondisi seperti ini maka setiap orang terutama pelajar maupun
pengajar harus memiliki literasi digital yang memadai (Kajin, 2018).0leh
karena itu, di era ini Literasi Digital sangat berpengaruh pada hasil

belajar siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Septiany Maulani
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Soraya, Kurjono, Imas Purnamasari (2023) dengan judul ‘“Pengaruh
Literasi Digital Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Dengan Motivasi

Belajar sebagai Variabel Moderator”.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Septiany Maulani Soraya,
Kurjono, Imas Purnamasari (2023) menyatakan bahwa Hasil uji t
variabel literasi digital dipenelitian ini memiliki hasil 3,178 dengan hasil
signifikansinya 0,000 atau bisa dibilang dibawah 0,05. Yang berarti ini
mendapatkan kesimpulan HO tidak diterima sedangkan Ha mampu
diterima. Maka dari itu dapat dimaksudkan bahwa literasi digital
berpengaruh signifikansi terhadap hasil belajar ekonomi pada peserta
didik kelas XI SMA . Adanya pengaruh positif variabel literasi digital
memperlihatkan apabila ada peningkatan literasi digital oleh para peserta
didik men

ingkatkan hasil belajar ekonomi peserta didik maka akan tinggi hasilnya,
begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung teori
kognitivisme demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Anggraini & Riyadi, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara literasi digital terhadap hasil belajar siswa sebesar
0,784.

Minat Baca (X2) terhadap Hasil Belajar (Z)

Kegiatan membaca juga merupakan alat untuk menguasai bahan
pelajaran, salah satunya mata pelajaran IPS yang dirancang untuk
menambah wawasan dan pengetahuan yang luas mengenai masyarakat
lokal maupun global agar mampu hidup bersama-sama dengan
masyarakat. Materi pelajaran yang luas, menyebabkan siswa mudah
bosan dan malas untuk membaca. Rasa bosan dan malas muncul akibat
tidak ada minat dalam diri siswa (Syarif et al., 2020) (Hendra Noviandi,
Neviyarni S, 2020). Adanya minat membaca yang tinggi terhadap segala
bidang pengetahuan, terutama bacaan yang berhubungan dengan bidang

studi pengetahuan sosial, maka makin mudah bagi siswa untuk
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menguasai bidang pengetahuan tersebut (Suparman et al., 2020). Minat
membaca merupakan kekuatan yang mendorong anak untuk
memperhatikan, merasa teratarik, dan senang terhadap aktivitas

membaca dengan kemauan sendiri (Fatayan et al., 2019).

Terdapat beberapa penelitian yang mengatakan bahwa minat baca siswa
berpengaruh pada hasil belajarnya. salah satu penelitiannya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Arum Fatayan, Adinda Frilia, Mardita
Putri Fauziah (2022) dengan judul “Pengaruh Minat Baca Terhadap Hasil
Belajar IPS di Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan
bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh nilai terbanyak dengan
interval antara 72-77 sebanyak 18 peserta didik atau sebesar 36%. Nilai
tertinggi pada interval 96-101 sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 2%.
Dalam penelitian ini meneliti tentang pengaruh minat baca dengan hasil
belajar IPS yang diperoleh dari data minat baca dan hasil belajar IPS mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan analisis data
diatas, data minat baca memperoleh rata-rata sebesar 70,52. Sedangkan
hasil belajar IPS memperoleh rata-rata sebesar 74,7. Dapat dilihat bahwa
rata-rata kelas hasil belajar IPS lebih tinggi daripada rata-rata minat baca,
karena minat baca siswa yang tinggi akan mempengaruhi hasil belajar
IPS siswa. Selain dari rata-rata hasil belajar IPS, untuk memperkuat hasil
penelitian bahwa minat baca berpengaruh dengan hasil belajar IPS
dibuktikan dengan hasil uji korelasi product moment yang menunjukkan
rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung 0,802 > rtabel 0,275) dari data
tersebut dapat kita lihat terdapat pengaruh yang sangat kuat antara minat
baca dengan hasil belajar. Hal itu pun diperkuat lagi dengan uji-t (uji
signifikansi) yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel
(9,293 > 2,011).

Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat
baca dengan hasil belajar IPS Kelas IV di SDN Kelapa Dua Wetan 02.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rosidi, Romafi, dan

Tadkriroatum musfiroh bahwa minat baca dan hasil belajar IPS itu sangat
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berhubungan. Kesimpulannya adalah minat baca siswa sangat
berpengaruh dengan hasil belajar IPS, apabila minat baca siswa baik
maka hasil belajar IPS pun akan mendapatkan hasil yang lebih baik.
Sedangkan untuk nilai terendah dengan interval 60-65 sebanyak 7 peserta
didik atau sebesar 14% hal itu sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
terdapat pengaruh yang signivikan antara minat baca terhadap nilai
peljaran di sekolah Keterbatasan peneliti terhadap penelitian ini hanya
terfokus pada mata pelajaran IPS, demi menambah khasanah khususnya
pada peneliti selanjutnya dapat megembangkan bukan hanya pengaruh
minat baca pada mata pelaran IPS di sekolah dasar akan tetapi di mata
pelaran yang lainnya baik di Sekolah dasar maupun sampai pada Sekolah

Menengah atas.

Motivasi belajar (Y) terhadap Hasil Belajar (Z)

Keterkaitan antara motivasi belajar dan hasil belajar ekonomi menjadi
jelas dalam pencapaian siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik, seperti
nilai yang lebih tinggi dalam ujian, pemahaman konsep yang lebih
mendalam, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam situasi nyata. Motivasi belajar yang kuat juga dapat membantu
siswa mengatasi hambatan dan tantangan dalam belajar ekonomi, seperti
kompleksitas materi atau tekanan dari lingkungan sosial. Seperti Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Septiany Maulani Soraya, Kurjono, Imas
Purnamasari (2023) dengan judul “Pengaruh Literasi Digital Siswa
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dengan Motivasi Belajar sebagai Variabel

13

Moderator “ yang mengatakan bahwa Hasil uji t variabel Motivasi
Belajar sebagai Variabel moderating pada penelitian ini memiliki hasil
4,745 diikuti nilai signifikansinya sebesar 0,040 atau dapat dikatakan
dibawah 0,05. Dan memperoleh kesimpulan maka HO tidak diterima
sedangkan Ha tidak ditolak. Pernyataan itu memiliki arti dari motivasi
belajar mempengaruhi signifikansinya yang berakibat hasil nilai belajar
ekonomi siswa kelas XI SMA. Kuefisien regresi memiliki nilai baik

memiliki berarti adanya efek yang ditimbulkan dalam peneliti ini yaitu
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sealur, artinya apabila Motivasi Belajar bagus berakibat pada hasil nilai
belajar ekonomi siswa akan bagus dan akan mengikuti dengan

sebaliknya.

4. Literasi Digital siswa (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y)

Literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Dengan literasi digital yang baik, siswa dapat mengakses
berbagai sumber belajar yang lebih luas dan beragam, mulai dari e-book,
video edukatif, hingga kursus online. Akses yang mudah ke berbagai
sumber daya ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan minat
dan kebutuhan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
belajar. Selain itu, keterampilan literasi digital memungkinkan siswa
untuk memanfaatkan alat dan platform digital yang interaktif dan
menarik, seperti aplikasi pembelajaran, simulasi, dan game edukatif,
yang dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan
menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia
Gustia Putri, Khairi Budayawan (2022) dengan judul “Analisis Jalur
(Path Analysis) Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar Siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang”. hasil penelitian menyebutkan
bahwa skor jawaban dimulai dari skor minimum 31 dan skor maksimum
47, maka rentang nilai yang diperoleh adalah 47 —31 = 16, std. dev
sebesar 4.662, dan var sebesar Vol. 10, No. 4, Desember 2022
VoteTEKNIKAG7E-ISSN: 2716- 398921.730. Literasidigital memiliki
tingkat pencapaian skor sebesar 81,17% dan dikategorikan tinggi
sehingga literasi digitalsiswa secara umum adalah tinggi.Pengujian
hipotesis kedua mengungkapkan literasi digitalmemiliki nilai
signifikansi  0.040. Dapat disimpulkan variabel literasi digital
berpengaruh besar terhadap variabel motivasi belajar (0.040 < 0.05), (Ho
diterima jika signifikansi > 0.05) maka Ho ditolak, Ha diterima.

5. Minat Membaca (X2) terhadap Motivasi Belajar ()
Minat baca memiliki peran yang sangat signifikan terhadap motivasi

belajar siswa. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi terhadap
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membaca, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar karena
membaca memperkaya pengetahuan dan memperluas wawasan mereka.
Buku, artikel, dan materi bacaan lainnya menyediakan berbagai
informasi yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan semangat siswa
dalam mengeksplorasi berbagai topik. Selain itu, minat baca yang kuat
juga meningkatkan keterampilan literasi yang mendukung pemahaman
materi pelajaran secara lebih mendalam. Dengan demikian, siswa yang
gemar membaca biasanya menunjukkan prestasi akademik yang lebih
baik karena mereka memiliki sumber motivasi internal yang mendorong
mereka untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang membaca secara rutin lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan di sekolah dan lebih

bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dina As-syifa (2020) dengan
judul penelitian “pengaruh minat baca buku teks sebagai sumber belajar
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih di madrasah
tsanawiyah negeri 2 rokan hulu”. Berdasarkan hasil analisis data pada
pembahasan sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
minat baca buku teks sebagai sumber belajar mempengaruhi motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Hal ini dapat dilihat pada tingkat
pengaruh kedua variabel yaitu berada pada indeks 0,629. Jelas lebih besar
dari r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,232 maupun pada taraf 1% =
0,302 atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,2320,302. Dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi minat baca buku teks sebagai sumber
belajar maka semakin tinggi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu.

6. Hubungan Literasi Digital Siswa (X1) dengan Minat Baca (X2)
Literasi digital memiliki dampak signifikan terhadap minat baca,
terutama di era digital saat ini di mana informasi tersedia dalam berbagai

format elektronik. Kemampuan literasi digital memungkinkan siswa



42

untuk mengakses dan mengevaluasi sumber informasi online secara
efektif, yang dapat meningkatkan minat mereka dalam membaca.
Dengan literasi digital yang baik, siswa dapat menemukan e-book,
artikel, jurnal, dan berbagai materi bacaan lainnya dengan mudah melalui
internet. Selain itu, format digital sering kali lebih interaktif dan menarik,
misalnya melalui multimedia yang melibatkan teks, gambar, dan video,
yang dapat membuat pengalaman membaca lebih menyenangkan dan
mendalam. Literasi digital juga mendorong keterampilan berpikir kritis,
karena siswa harus dapat memilah informasi yang kredibel dari yang
tidak kredibel.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Heza Aqil Siroj, A. Hari Witono,
Baiq Niswatul Khair (2022) dengan judul “Pengaruh Literasi Digital
terhadap Minat Baca Siswa Kelas V di SDN 1 Dasan Tapen Tahun
Pelajaran 2021/2022”. Berdasarkan penelitin tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel literasi digital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00
maka literasi berpengaruh secara positif terhadap minat baca siswa
dengansignifikan 0,00 < 0,05.Artinya semakin baik literasi digital siswa
maka semakin baik pula minat baca yang dimiliki siswa. Kesimpulan
pada penelitian ini yaitu literasi digital memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat baca siswa kelas V di SDN 1 Dasan Tapen
tahun pelajaran 2021/2022. Selain itu juga literasidigital memiliki
pengaruh yang kuat terhadap minat baca siswa. Kemudian literasi digital
juga memiliki pengaruh yang positif terhadap miat baca. semakin baik
literasi digital siswa maka semakin baik pula minat baca yang dimiliki

siswa.

D. Kerangka Pikir
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan teknologi yang
semakin maju yang menuntut individu, terutama siswa, agar memiliki
literasi digital yang memadai. Dengan kemampuan literasi digital dan
minat membaca yang tinggi, diharapkan bisa meningkatkan motivasi

siswa dalam belajar, khususnya mata pelajaran ekonomi. Pada
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kenyataannya, masih banyak siswa yang belum maksimal dalam

memanfaatkan teknologi digital ini untuk menunjang pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi digital yang dimaksud bukan sekadar mengerti
sosial media, tetapi merupakan kemampuan individu dalam
memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif dan bertanggung
jawab dalam konteks pembelajaran. Kemampuan ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari mencari dan mengevaluasi informasi secara Kritis,
berkomunikasi secara efektif melalui berbagai platform digital, hingga
menciptakan konten digital yang menarik seperti infografis, video
interaktif, game edukasi, dan lainnya. Kemampuan literasi digital yang
baik memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar yang lebih
beragam, berkolaborasi dengan teman sejawat secara online, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam

menghadapi tantangan di era digital.

Selain literasi digital, minat membaca juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Minat membaca yang tinggi akan
mendorong siswa untuk mencari informasi tambahan di luar materi
pelajaran, sehingga pengetahuan mereka menjadi lebih luas dan
mendalam. Selain itu, membaca juga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman, analisis, dan evaluasi kritis, yang merupakan keterampilan

penting dalam belajar.

Motivasi belajar juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. Siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dalam
mencari informasi, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Literasi digital dan minat membaca yang tinggi
dapat saling memperkuat dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Namun, masih banyak siswa yang belum memiliki literasi digital dan
minat membaca yang memadai. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya akses terhadap perangkat teknologi yang

memadai, kurangnya pelatihan dan bimbingan dari guru, serta kurangnya



44

minat siswa itu sendiri. Akibatnya, potensi teknologi digital dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran belum dapat dimanfaatkan secara

optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana literasi digital,
minat membaca, dan motivasi belajar siswa mempengaruhi hasil belajar
ekonomi. Dengan kata lain, penelitian ini ingin mengetahui apakah siswa
yang memiliki literasi digital, minat membaca, dan motivasi belajar yang
tinggi cenderung memiliki prestasi belajar ekonomi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan
antara variabel-variabel tersebut, seperti lingkungan belajar, dukungan

orang tua, dan karakteristik individu siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti dapat menggambarkan

kerangka pikir seperti dibawah ini:

Literasi
Digital (X1) [~  Motivasi |—] Hasil Belajar
Belajar (Y) }— Ekonomi (2)
Minat — >

Membaca (X2)

Gambar 1 Kerangka Pikir

E. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir, dan hasil penelitian terdahulu di

atas maka dapat diketahui hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh secara langsung literasi digital terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh secara langsung minat membaca terhadap motivasi
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.
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Ada hubungan literasi digital dengan minat membaca siswa kelas XI
SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh secara langsung literasi digital terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh secara langsung minat membaca siswa terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh secara tidak langsung literasi digital terhadap hasil belajar
ekonomi melalui motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.
Ada pengaruh secara tidak langsung minat membaca terhadap hasil
belajar ekonomi melalui motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir
Sakti.

Ada pengaruh secara langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh simultan literasi digital dan minat membaca terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti.

Ada pengaruh simultan literasi digital, minat membaca, dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir
Sakti.



I11. METODE PENELTIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif verifikatif menggunakan pendekatan ex post facto dan survei.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam proses pelaksanaan
penelitiannya banyak menggunakan angka-oangka mulai dari pengumpulan
data, penafsiran, sampai pada hasil atau penarikan kesimpulannya (Machali
: 2021). Metode deskriptif verifikatif merupakan metode yang memiliki
tujuan untuk memberika gambaran yang akurat tentang suatu fenomena,

sakilgus menguji kebenaran atau keabsahan dari hipotesis yang diajukan.

Definisi ex post facto menurut Sugiyono (2019) Penelitian ex-post facto
adalah jenis penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian atau peristiwa
telah terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab atau yang berkontribusi
terhadap terjadinya peristiwa tersebut. Pendekaan ex post facto merupakan
penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian atau peristiwa yang
variabel-variabel penelitiannnya tidak dapat dilakukan. Survei merupakan
aktivitas pengumpulan data yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan analisis
serta evaluasi bagi suatu perusahaan, organisasi maupun institusi tertentu.
Penelitian survei yang dilakukan oleh perusahaan akan menghasilkan
gambarangambaran detail mengenai suatu hal yang sedang diteliti baik
berupa kejadian relatif, distribusi maupun hubungan antar variabel tertentu
(Kaligis dan Fatri : 2020).
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Melalui survei, maka kita bisa melihat gambaran dari variabel yang kita
teliti. hasil survei ini sangat berguna dalam pengambilan keputusan dalam
peneitian. Setelah semua data penelitian terkumpul, selanjutnya data
tersebut diuji dan dianalisis menggunakan model statistik untuk mengatahui
bahagaimana pengaruh Literasi Digital dan Minat membaca terhadap hasill
belajar siswa ekonomi siswa ke;as XI. Dengan begitu, Penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif verifikatif, pendekatan ex post facto, dan survei
tidak hanya menggambarkan fenomena yang diteliti, tetapi juga menguji
dan membuktikan teori serta asumsi yang ada.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kelompok besar yang menjadi fokus penelitian.
Populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki
karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa terdiri dari
individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan Asrulla, A.,dkk (2023 : 26321). Menurut Suryani, dkk,
(2023) populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan.
Rusman (2023) mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan objek
yang menjadi bahan penelitian dan mempunyai karakteristik yang sama.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 272 peserta didik atau seluruh
peserta didik kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti yang mendapat mata

pelajaran Ekonomi.
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Tabel 6. Jumlah Siswa Yang Mendapat Mata Pelajaran Ekonomi

Nama Kelas Jumlah Siswa

XI Al 34

X1 A2 34

C 35

D1 33

D2 34

D3 35

E 35

JUMLAH 272

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Apabila populasi terlalu besar
dan ada batasan dari peneliti yang mengakibatkan tidak mungkin
dilakukan secara keseluruhan. Hal ini dapat menggunakan sampel dari
populasi yang 67 ada. Jadi, sampel digunakan pada penelitian wajib
untuk mewakilkan agar perolehan hasil penelitian yang akurat
(Sugiyono, 2017). Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil
populasi yang diteliti dan diambil sebagai sumber data serta dapat
mewakili seluruh populasi atau sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi Asrulla, A.,dkk (2023 : 26322).
Rusman (2023), yang dimaksud dengan sampel yaitu bagian dari
populasi untuk dijadikan sebagai bahan penelitian dengan harapan
contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili populasinya.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Rumus
yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu rumus Slovin sebagai
berikut:
n N

1+ N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat signifikansi yaitu 10% (0,1)
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Data populasi yang sudah diketahui kemudian dimasukkan kedalam
rumus di atas dengan perhitungan sebagai berikut :

~ 282
"= 11282(0,1)2

n = 73,82 dibulatkan menjadi 74

Dari perhitungan di atas dapat diketahui jumlah sampel dalam penelitian

ini yaitu sebanyak 74 responden.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Probability
sampling dengan teknik simple random sampling. Machali (2021)
menyatakan bahwa Probability sampling adalah teknik sampling yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.sedangkan Simple random sampling
adalah atau sampel acak secara sederhana adalah bahwa setiap anggota
dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Teknik ini dipilih karena sampel penelitian harus memenuhi
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian
ini harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu responden merupakan bagian
dari kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti yang mendapatkan mata pelajaran
ekonomi di kelasnya. Hanya individu yang memenubhi kriteria itu yang bisa
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Kemudian kuisioner berupa
lembaran kertas yang diberikan kepada responden yang terpilih. Berikut
ini adalah rumus alokasi proporsional untuk menentukan sampel di setiap

kelasnya.

Jumlah Siswa

Jumlah Sampel (n) = - X Jumlah Sampel

Jumlah Populasi
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Tabel. 7 Jumlah sampel untuk masing-masing kelas

Jumlah Siswa

No Kelas Perhitungan (Sampel)
1. Al % x 35 =092 9
2. A2 % « 36 = 9.4 9
3 ¢ % X 35=09,2 o
4, D1 74 10
. > % X 37 =9,7 .
282 X 36 =9,4
6. D3 % X 34 =89 o
1. E 74 10
X i % X 37 =9,7 .
282 X 36 =9,4
Jumlah 74

Sumber : perhitungan dengan rumus

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu variabel

Independen (Exogenous variable), variabel dependen (Endogenous

variable), dan variabel intervening.

1. Variabel Eksogen (Exogenous Variable)
Variabel Independen (Exogenous variable) adalah variabel yang
berperan sebagai pemicu terjadinya perubahan pada variabel lain.
Dalam penelitian ini untuk variabel independen yang dipakai yakni

literasi digital (X1) dan minat membaca (X>).

2. Variabel Endogen (Endogenous variable)
Variabel terikat adalah variabel yang mengalami perubahan sebagai
akibat dari perubahan pada Exogenous variable. Dalam penelitian ini
untuk variabel terikat atau dependen yang dipakai yakni hasil belajar

ekonomi (2).
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3. Variabel Intervening
Variabel intervening adalah variabel perantara yang secara teoritis
menghubungkan variabel bebas dan terikat, tetapi tidak dapat diukur
secara langsung. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel

intervening adalah motivasi belajar ().

E. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah langkah awal yang sangat penting dalam setiap
penelitian. Dengan memiliki definisi konseptual yang jelas, kita dapat
melakukan penelitian yang lebih terarah, valid, dan reliabel. Definisi
konseptual merupakan batasan atau pengertian yang jelas mengenai suatu
variabel yang akan diteliti. Berikut merupakan definisi konseptual dari

masing-masing variabel dalam penelitian ini:

1. Hasil Belajar Ekonomi (2).
Hasil belajar ekonomi adalah capaian yang diperoleh peserta didik
setelah mempelajari mata pelajaran ekonomi, yang tercermin dalam
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam memahami dan

merespons isu-isu ekonomi.

2. Literasi Digital (X1)
Literasi digital adalah kemampuan untuk berinteraksi dan berpartisipasi
aktif dalam msyarakat digital, dengan memanfaatkan teknologi sebagai
alat untuk berkomunikasi, belajar, dan bekerja, disertai dengan

pemahaman tentang etika dan keamanan dalam dunia maya.

3. Minat Membaca (Xz2)
Minat membaca adalah ketertarikan seseorang pada kegiatan membaca.
Ini bukan hanya tentang bisa membaca, tapi juga tentang menikmati
cerita, memahami ide baru, dan membayangkan hal-hal yang belum

pernah dilihat.
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4. Motivasi Belajar ()
Motivasi belajar adalah dorongan yang membuat peserta didik ingin tahu
lebih banyak dan mengembangkan kemampuan diri. Ini Motivasi belajar
bukan hanya soal keinginan, tapi juga soal semangat dan tekad untuk

terus belajar.

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menjelaskan makna
variabel yang sedang diteliti dalam persfektif peneliti berdasarkan
eksplorasi teori-teori yang telah dipahami. Definisi operasional variabel
dilakukan dalam rangka menghindari perbedaan penafsiran dalam

memahami variabel penelitian (Machali, 2021).

1. Hasil Belajar Ekonomi (Z)
Hasil belajar adalah tanda bahwa seseorang telah berhasil mempelajari
sesuatu. Hasil belajar siswa dapat diukur melalui skor yang diperoleh
peserta didik dalam tes atau ujian yang memang sudah dirancang untuk
mengukur pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. Hasil belajar juga
dapat diukur melalui kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari. Skala pengukurannya bisa
menggunakan lembar soal tes, kunci jawaban, rubrik penilaian proyek,
kuisioner, observasi prilaku serta wawancara. Terdapat tiga indikator
dalam hasil belajar siswa, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Literasi Digital (X1)
Literasi digital diukur melalui kemampuan peserta didik dalam mencari
informasi, menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ditemukan
secara online, termasuk mengidentifikasi hoaks, serta kemampuan peserta
dalam berkomunikasi secara efektif dan bertanggung jawab menggunakan
alat digital seperti email dan media sosial. Variabel Literasi Digital diukur
dengan menggunakan instrument angket. Skala pengukuran yang
digunakan yaitu skala Semantik Differensial dengan alternative pilihan

jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.
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3. Minat Membaca (X2)
Minat membaca dapat dilihat dari seberapa sering dan lama mereka
membaca serta jenis bacaan apa yang dipilih. Variabel minat membaca
diukur dengan menggunakan instrument angket. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala Semantic Differensial dengan alternative pilihan
jawaban Sangat Setuju, Setuju, netral Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.
Minat membaca memiliki 4 indikator, yaitu kesenangan membaca,
kesadaran akan manfaat dari bacaan, frekuensi membaca, serta kuantitas

sumber bacaan.

4. Motivasi Belajar (Y)
Motivasi belajar dapat diukur dari frekuensi dan durasi kegiatan belajar
peserta didik, serta tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, Kesadaran peserta didik akan tujuan belajar
mereka serta dorongan untuk mencapai tujuan tersebut juga dapat
digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik. Motivasi
belajar diukur dengan menggunakan instrument angket. Skala pengukuran
yang digunakan yaitu skala Semantic Differensial dengan alternative
pilihan jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak
Setuju. Motivasi belajar memiliki 4 indikator, diantaranya menghargai
dan menikmati hasil belajar, senanng memecahkan persoalan-persoalan
dalam belajar, tertarik untu selalu belajar yang menunjukkan kepada arah
yang positif, senang melakukan hal-hal yang membimbinganya kepada

sesuatu, dan selalu menginginkan sesuatu yang sulit.



Tabel 8. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Hasil Belajar (Z) 1. Ranah Kogpnitif Interval
2. Ranah Afektif
3. Ranah Psikomotorik
(Ricardo dan Meilani
,2020)
1. Literasi  Digital 1) Kretaivitas Interval

2) berfikir kritis

3) pemahaman konteks
sosial budaya

4) Kolaborasi

5) Kemampuan
menentukan dan
memilih iformasi

6) Komunikasi

7) Keamanan Elektronik

2. Minat Membaca 1) kesenangan membaca Interval

2) kesadaran akan

(X1)

(X2) manfaat dari
bacaan
3) frekuensi membaca
4) kuantitas sumber
bacaan.
(Arinda Sari, 2018 :363)
3. Motivasi Belajar 1) Menghargai dan Interval
Y) menikmati

aktivitas belajar

2) Senang memecahkan
persoalan-persoalan
dalam

belajar

3) Tertarik untuk selalu
belajar

yang menunjukan kepada
arah

yang positif

4) Selalu menginginkan
sesuatu

yang sulit.

(Raymond dan Judith
dalam
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(Tabel 8 Lanjutan)

Skala

No Variabel Indikator
Pengukuran

Syafi’i (2018, him. 48)

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner / Angket
Kuesioner penelitian diartikan sebagai daftar/list pertanyaan yang
tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden dan interviewer
tinggal memberikan jawaban atau pilihan tertentu (Anggaraini, dkk :
2022).

Pada penelitian ini angket digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan
data dengan berisikan daftar pertanyaan terkait literasi digital, minat
membaca, hasil belajar siswa, dan motivasi belajar di SMAN 1 Pasir
Sakti. Skala pengukuran yang dipakai adalah sematic differensial yakni
cara untuk mengukur pendapat peserta didik tentang suatu hal dengan
cara meminta mereka memilih antara dua kata yang berlawanan.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berjenis tertutup, di mana
responden hanya dapat memilih dari alternatif jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti. Sasaran kuesioner ini adalah siswa kelas XI
SMA N 1 Pasir Sakti yang mendapat mata pelajaran ekonomi. Kuesioner
ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait literasi digital, minat
membaca, hasil belajar siswa, dan motivasi belajar di SMAN 1 Pasir
Sakiti.

2. Wawancara
Wawancara adalah cara efektif untuk mendapatkan informasi dari orang
lain. Dengan mengajukan pertanyaan yang relevan, pewawancara dapat
menggali pengetahuan, pengalaman, atau pendapat dari narasumber.
Menurut Buana (2020 : 135), wawancara merupakan kegiatan
komunikasi melalui proses pertukaran informasi antara reporter dan

narasumber. Dalam teknik wawancara ini, peneliti melakukan tanya
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jawab dengan siswa-siswi, guru mata pelajaran ekonomi dan guru
penjaga perpustakaan sekolah. di sekolah secara daring dan tatap muka.
Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mengetahui lebih banyak
dan lebih jelas bagaimana KBM berlangsung khsusunya mata pelajaran

ekonomi.

3. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan langusng dalam kegiatan yang diteliti. Observasi
ini dilakukan secara sistematis dengan pedoman atau instrument yang
jelas. Hasil engamatan tersebut kemudian dicatat secara rinci dan
objektif. Terdapat beberapa jenisobdrvasi, diantaranya observasi
partisipatif(peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati, oleh

peneliti. obsevasi non partisipatif

4. Dokumentasi
Dokumentasi penelitian mencakup berbagai jenis data, mulai dari catatan
tertulis hingga data digital. Data-data ini bisa berupa hasil observasi

langsung, transkrip wawancara, foto, video, atau bahkan data kuantitatif.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen penelitian kuantitatif adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa angka dalaam penelitian. Instrumen penelitian

kuantitatif dirancang untuk mengukur variabel penelitian secara objektif.

1. Uji Validitas Instrument
Uji validitas instrument digunakan untuk memastikan instrument
penelitian yang kita buat relevan dan sesuai dengan konsep penelitian
kita. Menurut Aggraini (2022 : 6492), Validitas pada dasarnya berarti
“mengukur apa yang hendak diukur”. Validitas adalah suatu indeks yang
menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang hendak

diukur. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r
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hitung hasilnya lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel). Dalam
penelitian ini setiap butir pertanyaan di uji validitasnya menggunakan

persamaan korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

NIXY - CX)CY)
JINIX2 - (X X)2[NX Y2 - (TY)?]

rxy =

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

Y. XY = Jumlah perkalian antara skor X dan Y
>".X = Jumlah skor butir soal

>.Y = Jumlah skor total

>.X2 = Jumlah kuadrat dari skor distribusi X
>.Y2 = Jumlah kuadrat dari skor distribusi Y

Setelah rhiwng diketahui, maka dibandingkan dengan rwbe. Kriteria
pengujian yang digunakan yaitu apabila nilai rhitung > rtabel dengan
taraf signifikansi 0,05 maka instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya,
apabila nilai nilai rhitung < rtabel maka instrumen tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian kepada 34 orang
responden dengan menggunakan perangkat luunak pengolah data SPSS,

nilai validitas diperoleh sebgai berikut;

a. Kemampuan Literasi Digital (X1)
Hasil pengujjian validitas instrument variabel kemampuan literasi
digital dari 21 butir pertanyaan, 16 butir dinyatakan valid dan 5 butir
lainnya dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang valid
memenuhi Kriteria pengujian dimana besaran nilai reapel yaitu 0,3388.
Butir pernyataan yang tidak valid selanjutnya dieliminasi, sehingga
pada proses penelitian akan menggunakan 15 butir pernyataan.
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas instrument variabel

literasi digital:
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Tabel 9. rekapitulasi hasil uji validitas instrument variabel
kemampuan literasi digital (X1)

Item rhiung  Kondisi I'tabel Sig.  Kesimpulan
Butir 1 0,048 < 0.3388 0,786  Tidak Valid
Butir 2 0,144 < 0.3388 0,418  Tidak Valid
Butir 3 0,559 > 0.3388 0,001 Valid
Butir 4 0,266 < 0.3388 0,129  Tidak Valid
Butir 5 0,397 > 0.3388 0,020 Valid
Butir 6 0,385 > 0.3388 0,025 Valid
Butir 7 0,402 > 0.3388 0,019 Valid
Butir 8 0,349 > 0.3388 0,043 Valid
Butir 9 0,438 > 0.3388 0,009 Valid
Butir 10 0,409 > 0.3388 0,016 Valid
Butir 11 0,382 > 0.3388 0,026 Valid
Butir12 0,156 < 0.3388 0,378  Tidak Valid
Butir 13 0,622 > 0.3388 0,000 Valid
Butir 14 0,609 > 0.3388 0,000 Valid
Butir 15 0,678 > 0.3388 0,000 Valid
Butir16 0,735 > 0.3388 0,000 Valid
Butir 17 0,260 < 0.3388 0,138  Tidak Valid
Butir 18 0,539 > 0.3388 0,001 Valid
Butir 19 0,582 > 0.3388 0,000 Valid
Butir20 0,773 > 0.3388 0,000 Valid
Butir21 0,638 > 0.3388 0,000 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2025

. Minat Membaca (X2)

Hasil pengujian Validitas instrument variabel Minat membaca dari
12 butir pernyataan, semuanya dinyatakan valid dan memenuhi
Kriteria yaitu rhitung > raber Yaitu 0,3388. Jadi, semua pernyataan

digunakan dalam penelitan.
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Tabel 10 Rekapituilasi hasil uji validitas instrumen variabel
Minat Membaca

Item rhiung  Kondisi I'tabel Sig.  Kesimpulan
Butirl 0,770 > 0,3388 0,000 Valid
Butir2 0,782 > 0,3388 0,000 Valid
Butir3 0,826 > 0,3388 0,000 Valid
Butird 0,677 > 0,3388 0,000 Valid
Butir5 0,676 > 0,3388 0,000 Valid
Butir6 0,556 > 0,3388 0,001 Valid
Butir7 0,356 > 0,3388 0,039 Valid
Butir8 0,622 > 0,3388 0,000 Valid
Butir9 0,785 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 10 0,755 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 11 0,627 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 12 0,697 > 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Hasil Belajar Ekonomi (Z)

Hasil pengujian validitas instrument variabel Hasil Belajar ekonomi

dengan 12 butir pertanyaan, maka semua pernyataan dinyatakan valid

dan memenuhi kriteria yaitu nilai reane 0,338 . Berikut adalah tabel

rekaitulasinya:

Tabel 11 rekapitulasi hasil uji validitas instrumen variabel Hasil

belajar ekonomi (2)

Item rhiung  Kondisi I'tabel Sig. Kesimpulan
Butir 1 0,790 > 0,3388 0,008 Valid
Butir 2 0,830 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 3 0,778 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 4 0,645 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 5 0,520 > 0,3388 0,002 Valid
Butir 6 0,652 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 7 0,654 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 8 0,805 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 9 0,823 > 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025
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Hasil pengujian validitas instrument variabel Motivasi Belajar

dengan 12 butir pernyataaan, maka semua pernyataan dinyatakan

valid dan memenubhi Kriteria yaitu nilai r tabel 0,333. berikut adalah

tabel reeka[pitulasinya :

Tabel 12 rekapitulasi hasil uji validitas instrumen variabel

Motivasi Belajar ()

Item Iitung Kondisi I'tabel Sig. Kesimpulan
Butir 1 0,720 > 0,3388  0,0000 Valid
Butir 2 0,559 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 3 0,667 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 4 0,735 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 5 0,624 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 6 0,797 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 7 0,810 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 8 0,711 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 9 0,618 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 10 0,652 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 11 0,682 > 0,3388 0,000 Valid
Butir 12 0,671 > 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas isntrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas

instrument, oleh karena itu walaupun instrument yang valid umumnya

pasti reliabel, tetapi pengujian relibilitas instrument perlu dilakukan. Uji

treliabilitas dilakukan untuk memastikan instrument yang diunakan

hasilnya konsisten dan stabil meskipun digunakan berulang kali dengan

kondisi yang sama. Konsistensi hasil kuisioner ini penting karena dapat

memastikan data yang digunakan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini,

rumus yang digunakan untuk menguji tingkat reliabilitas dalam

penelitian ini adalah alfa crombach. Alasan digunakannya rumus ini

adalah karena :

|

k Y o%b
(k — 1)] [1 B

gt
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Keterangan:

ri = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Y'.c 2 b =Jumlah varians butir

o 2 b = Varians total

Kriteria pengujinnya adalah apabila nilai rhitung > rtabel dengan taraf
signifikansi 0,05 maka instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya,

apabila nilai nilai rhitung < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel.

Tabel 13. Interpretasi Nilai r

Koefisien r Tingkat Reliabilitas
0,8000-1,0000 Sangat Tinggi
0,6000-0,79999 Tinggi
0,4000-0,5999 Sedang/Cukup
0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2023)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh nilai
reliabilitas instrument pada masing-masing variabel yaitu sebagai
berikut:

Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan Literasi Digital (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,845 16
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Berdasarkan hasil analisis instrument variabel kmampuan literasi digital
untuk 16 butir soal yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Crombach
Alpha Sebesar 0,845. Nilai r Sebesar 0,845 berarti reliabilitas instrument

kemampuan literasi digital termasuk kategori sangat tinggi.

Uji Reliabilitas Variabel Minat Membaca (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,892 12

Berdasarkan hasil analisis instrument variabel minat membaca untuk 12
butir soal yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Crombach Alpha
sebesar 0,892. nilai r sebesar 0,892 berarti reliabilitas instrument minat

membaca digital termasuk kategori sangat tinggi.

Uji Reliabilitas Variabel Hasil Belajar (Z)
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
,885 9
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Berdasarkan hasil analisis instrument variabel hasil belajar untuk 17
butir soal yang valid diperoleh nilai r pada kolom Crombach Alpha
sebesar 0,885. nilai r sebesar 0,885 berarti reliabilitas instrument minat

membaca digital termasuk kategori sangat tinggi

d. Uji Reliabilitas VVariabel Motivasi Belajar ()
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,896 12

Berdasarkan hasil analisis instrument variabel minat membaca untuk 12
butir soal yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Crombach Alpha
sebesar 0,896. nilai r sebesar 0,896 berarti reliabilitas instrument

motivasi belajar termasuk kategori sangat tingggi.

Uji Persyaratan Statistik Parametik

Menurut Rusman (2023), pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik
parametrik harus memenuhi tiga persyaratan, yaitu skala pengukuran
serendah-rendahnya berskala interval, sampel yang digunakan harus
berdistribusi normal, dan sampel berasal dari populasi yang homogen.
Berikut merupakan uji persyaratan statistik parametrik yang digunakan

dalam penelitian ini:
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1. Uji Normalitas Instrument
Uji normalitas adalah bentuk pengujian untuk mengetahui apkah data
yang terkumpul merupakan data berdistribusi normal atau tidak. uji
normalitas data pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov. Rumus yang digunakan yaitu :

D = Max(|fo xi)=Sn xi)|; i=1,2,3 ...

Keterangan :
fO(xi) = Fungsi distribusi frekuensi relative dari distribusi teoritis
dalam kondisi HO

Sn(xi) = Distribusi frekuensi komulatif dai pengamatan sebanyak n

Rumusan hipotesis:

Ho = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H. = Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka dilakukan uji normalitas dengan

kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Ho diterima apabila nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
yang berarti bahwa data berdistribusi normal.

b. Ho ditolak apabila nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05

yang berarti bahwa data berdistribusi tidak normal.

2. Uji Homogenitas Instrument
Uji homogenitas instrumen merupakan salah satu prosedur statistik
yang bertujuan untuk menguji apakah beberapa kelompok sampel
memiliki varians yang sama atau tidak. Varians di sini mengacu pada
sebaran atau keragaman data dalam suatu kelompok. Dengan kata lain,
uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah kelompok-kelompok
data tersebut berasal dari populasi yang sama. Rusman (2023)
mendefinisikan uji homogenitas sebagai pngujian yang dilakukan untuk
mengetahui sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau

lebih. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan metode
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Levene Statistic. Berikut merupakan rumus uji Homogenitas metode
Levene Statistic

(n—k) T&,N; (Z —Z)?

(k—1) ¥, XM, (Zi; — Zy)?

Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut :

Rumusan hipotesis:
Ho = Varians sampel berasal dari populasi homogen
H: = varians sampel berasal dari populasi yang tidak homogen
Hasil perhitungan yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan
kriteria pengujian berikut:
a. Apabila nilai sig. > 0.05 maka Ho diterima dan H: ditolak dan
sampel berdistribusi homogen
b. Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima dan
sampel berdistribusi tidak homogen

J. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linieritas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (YY) dapat diwakili oleh sebuah garis lurus.
Setelah kita menemukan persamaan garis regresi, kita perlu menguji apakah
garis ini signifikan secara statistik dan apakah bentuknya benar-benar linear.
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi antara
variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan
yang linear atau tidak. Untuk pengujiannya digunakan metode statistik F
melalui analisis tabel ANOVA (Analisis Varians). Berikut merupakan
rumus uji linearitas menurut Rusman (2023):

JK(M) =Xv2

2
K@ ==

JK (bfa) =b{xxy - ELED)
JK(S)  =IK(T)-JK (a) = JK (b/a)
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JK(@G) =X {Z Y2 — (Z((nYi)Z))}

JK(TC) =K (S)-JK (G)

Keterangan :
JK(T)  =Jumlah kuadrat total
JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a

JK (b/a) = Jumlah kuadrat regresi b/a
JK(S)  =Jumlah kuadrat sisa
JK(G) =Jumlah kuadrat galat
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok
Hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas kemudian dimasukkan ke
tabel ANOVA berikut.
Tabel 14. Daftar Analisis Varians ( ANOVA)

Sumber Dk JK KT F
Variasi
Total N Y Y? Y Y?
Regresi (a) 1 JK(@a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) S?reg=JK (b/a) S2reg 0]
Sisa S2 = JK(S) S2sis
n-2 JK(S) Sis
n—2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) S2 = JK(TC) (i)
TC S2TC
Galat n-k JK(G) n—2 S2G
S2 =JK(G)
G
n—k

sumber : Rusman (2023)
Rumusan hipotesis:

HO = Model regresi berbentuk linear

H1 = Model regresi berbentuk non-linear

Hipotesis yang diterima didasari oleh kaidah pengujian berikut:

a. Pengujian  menggunakan  koefisien  signifikansi  (Sig) dengan
membandingkan nilai sig dari deviation from linearity pada tabel ANOVA
dengan a = 0,05. Apabila nilai sig pada deviation from linearity > a maka
HO diterima. Artinya, model regresi berbentuk linier. Sebaliknya jika

deviation from linearity < o maka HO ditolak yang berarti model regresi



67

berbentuk non linier.

b. Pengujian menggunakan koefisien nilai F pada kolom deviation from
linearity atau F TC pada tabel ANOVA. Apabila Fhitung < Franel dengan dk
pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-k maka Ho diterima. Jika sebaliknya
maka Ho ditolak.

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas dapat dideteksi dengan cara menghitung seberapa besar
pengaruh gabungan semua variabel bebas terhadap variabel terikat (koefisien
korelasi ganda), lalu membandingkannya dengan kekuatan hubungan antar
variabel bebas secara individu. Oleh karena itu, uji multikolinearitas perlu
dilakukan untuk mendeteksi apakah ada korelasi yang terlalu tinggi atau
sempurna di antara variabel-variabel tersebut. Uji multikolinearitas dalam
penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus
sebagai berikut:

NYXY - XX)QY)
VINI X2 - XN Y2 - (ZY)?]

rxy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor gejala X

Y = Skor gejala 'Y

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan metode TOL
(Tolarance) dan VIF (Variance inflation factor) dengan rumusan hipotesis
sebagai berkut :
HO = Tidak terdapat gejala multikolinearitas
H1 = Terdapat gejala multikolinearitas
Kriteria pengujian :

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka HO diterima. Artinya,

tidak terdapat gejala multikolinearitas.



68

b. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka HO ditolak. Artinya,
terdapat gejala multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengidentifikasi adanya hubungan antara suatu pengamatan dengan
pengamatan sebelumnya dalam data time series. Singkatnya, uji ini
bertujuan untuk mengecek apakah nilai sebuah variabel di satu periode
dipengaruhi oleh nilai variabel yang sama di periode sebelumnya. Dalam
analisis regresi, salah satu asumsi penting adalah tidak adanya autokorelasi.
Jika asumsi ini dilanggar, estimasi parameter regresi menjadi tidak efisien
dan hasilnya kurang konsisten. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan metode Durbin Watson test. Berikut merupakan rumus

Durbin Watson test:

oy - 2e—ecs)?
Ye;
Keterangan:
DW = Nilai Durbin Watson
e = Nilai residual
et-1 = Nilai residual satu periode sebelumnya

Rumusan hipotesis:

HO = Tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan

H1 = Terjadi autokorelasi di antara data pengamatan
Kriteria pengujian autokorelasi yang digunakan yaitu apabila nilai statistik
Durbin Watson berada di antara nilai dU hingga 4- dU maka HO diterima yang

menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan.

4. Uji Heteroskedastisitas
Dapat dikatakan bahwa uji heteroskedasitas digunakan dalam model regresi
untuk mengidentifikasi ketidaksamaan dalam variasi residual dari
pengamatan satu kepengamatan lainnya. Sementara itu jika hasil uji

menunjukkan variasi residual dari pengamatan satu ke pengamatan lain
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tetap sehingga bisa disebut dengan homokedastisitas, sebaliknya
heterokedastisitas tatkala tidak (Nurcahya, dkk : 2023). Heterokedastisitas
terjadi dalam regresi apabila varian error (ei) untuk beberapa nilai x tidak
konstan atau berubah-ubah. Pendeteksian konstan atau tidaknya varian error
konstan dapat dilakukan dengan menggambar grafik antara § dengan residu
(y- 9). Apabila garis yang membatasi sebaran titik-titik relatif paralel maka
varian error dikatakan konstan. Rumus uji heteroskedastisitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi Rank Spearman dengan rumus

sebagai berikut:

Ydi

TS=1—6‘m

Keterangan:

r 2 = Koefisien korelasi Spearman

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke i

N = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank

Rumusan hipotesis:

HO = Tidak ada hubungan sistematik antara variabel dan nilai mutlak dari
residualnya. Artinya, regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
H1 = Ada hubungan sistematik antara variabel dan nilai mutlak dari

residualnya. Artinya, regresi mengandung gejala heteroskedastisitas.

Kriteria pengujian yang digunakan untuk menetapkan hipotesis yang
diterima yaitu apabila koefisien sig. < a maka HO diterima. Sebaliknya,
apabila koefisien sig. > a maka HO ditolak dan menerima H1 yang berarti

regresi mengandung gejala heteroskedastisitas.

. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada peneliian ini menggunakan analisis jalur atau Path

Analysis dengan pendekatan regresi linear. Dengan menggunakan analisis



70

jalur dan regresi linear kita bisa mengetahui apakah variabel bebas secara
langsug berpengaruh terhadap variabdel terikat. Selain itu, kita juga bisa
melihat apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat terjadi

melalui variabel perantara atau intervening.

1. Persyaratan Analisis Jalur ( Path Analysis)

Penggunaan analisis jalur (path analysis) dalam analisis data penelitian

ini didasarkan dengan asumsi:

a. Hubungan antar variabel bersifat liniear, yakni perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi dari perubahan linear
variabel acak lainnya.

b. Variabel residual tidak berkorelasi pada variabel sebelumnya, dan
tidak berkorelasi dengan variabel lainnya.

c. Hanya ada satu jalur kasual (sebab-akibat) akibat searah dalam
model hubungan variabel.

d. Data yang dianalisis setiap variabel adalah data interval dari sumber

yang sama.

2. Model Analisis Jalur ( Path Analysis)

Untuk melakukan uji hipotesismengunakan analisis jalur (path

analysis) perlu melakukan langkah-langkah:

a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur Y= pxylx1l + pY X2 + pY€lI

b. Struktur Z= pZX1 + pZX2 + pZY + pZ€2

c. Menghitung koefisien jalur yang berdasrkan koefisien regresinya

d. Gambar disesuaikan dengan hipotesis yang diajukan. Membuat
diagram jalur yang dilengkapi dengan model dan persamaan
strukturalnya.Model diagram jalur penelitian ini seperti;
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Substruktur 1 : Pengaruh Literasi Digital (X1) dan Minat Membaca
(X2) terhadap Motivasi Belajar (2)

XXz

Y

XZMv

Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 1

Struktur 2 : Pengaruh Langsung Literasi Digital (X1) dan Minat

Membaca (X2) terhadap Hasil Belajar (YY) dengan Motivasi Belajar

(2) sebagai Variabel Intervening

Xi

pZX1|pY€E2

X1 Xz

Xz

pZX2

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2

Struktur 3 : Pengaruh Langsung dan Tidak Literasi Digital (X1) dan
Minat Membaca (X2) terhadap Hasil Belajar (Y)

l rX1 Xz

Z

pX1ZY
X1 ZX1
pY X1
rX1Xz Y >
X2 pZX2

pXoZY
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Keterangan :

X1 = Literasi Digital

X2 = Minat Membaca

Z = Motivasi Belajar

Y = Hasil Belajar Ekonomi

rX1X2 = Koefisien korelasi X1 dengan X2
pZX1 = Koefisien jalur X1 terhadap Z
pZX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Z
pYXI1 = Koefisien jalur X1 terhadap Y
pYX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Y

pX1ZY = Koefisien jalur X1 terhadap Y melalui Z
pX2ZY = Koefisien jalur X2 terhadap Y melalui Z

pZELl = Koefisien jalur variabel lain terhadap Z di luar variabel X1 dan X2
pY€2 = Koefisien jalur variabel lain terhadap Y di luar variabel X1, X2,
dan'Y

e. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)
Rumusan hipotesis:
HO = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1 = 0)

H1 = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1 # 0)

Rumus pengujian signifikansi:
_(n— k)Ryzk
TK(1-R)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel eksogen

R2yxk= R square

Kriteria Pengujian :
1) Apabila Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh secara simultan

antar variabel yang diteliti.
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2) Apabila Fhitung < Ftabel dengan nilai signifikansi > 0,05 maka HO
diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh secara simultan

antar variabel yang diteliti.

Menghitung koefisien jalur secara parsial (individual)

Rumusan hipotesis:

HO = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY 1X1 = 0)
H1 = Ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1X1 > 0)

Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan rumus:

n— (k+1)

t=r
1—1r2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel eksogen

Kriteria pengujian:

Apabila thitung > ttabel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan
H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh secara parsial antar variabel yang
diteliti.

Apabila thitung < ttabel dengan nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan
H1 ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel yang
diteliti.

Menghitung koefisien korelasi antar variabel eksogen

Rumusan hipotesis:

HO = Tidak ada hubungan antara variabel X1 dengan X2 (pY1X1 = 0) H1 =
Ada hubungan antara variabel X1 dengan X2 (pY1X1 #0)

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dengan X2 maka perlu
dilakukan perhitungan dan perbandingan nilai rhitung dan rtabel yang

diperoleh, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
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1) Apabila rhitung > ttabel maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, ada
hubungan antara variabel X1 dengan X2.

2) Apabila thitung < ttabel HO diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak ada
hubungan antara variabel X1 dengan X2.



V. SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

. Terdapat pengaruh langsung literasi digital terhadap motivasi belajar siswa
kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 8% . Artinya, Literasi Digital
berkontribusi sebesar 8% terhadap Motivasi Belajar siswa.

. Terdapat pengaruh langsung minat membaca terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 31,1%. Artinya, Minat
Membaca berkontribusi sebesar 31,1% terhadap Motivasi Belajar siswa.

. Terdapat hubungan literasi digital dengan minat membaca siswa kelas XI
SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 0,418. Nilai koefisien korelasi tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara Literasi Digital dan Minat Membaca
berada pada kategori sedang serta memiliki arah hubungan positif.

. Terdapat pengaruh langsung literasi digital terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas X1 SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 7,02%. Jika siswa memiliki
tingkat literasi digital yang tinggi, maka hasil belajar ekonominya juga akan
meningkat.

Pengaruh secara langsung minat membaca siswa terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 2,13%. Namun,
pengaruh ini tidak signifikan sehingga tidak terbukti berpengaruh.

. Terdapat pengaruh secara tidak langsung literasi digital terhadap hasil
belajar melalui motivasi belajar siswa kelas X1 SMAN 1 Pasir Sakti sebesar
7,50% .

. Terdapat pengaruh secara tidak Ingsung Minat membaca terhadap hasil
belajar melalui motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar
3,98%.
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8. Pengaruh secara langsung Motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 5,95%. Artinya berpengaruh
positif namun tidak signifikan.

9. Terdapat pengaruh Simultan literasi digital dan minat membaca terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti sebesar 52,4%. Sisanya
47,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

10. Terdapat pengaruh simultan literasi digital, minat membaca dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAN 1 Pasir Sakti
sebesar 29,9%. Sedangkan 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar

penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan beberapa saran :

1. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kemampuan
literasi digital. Siswa dapat memanfaatkan penggunaan teknologi digital
untuk mencari sumber belajar sehingga siswa dapat memperluas
pengetahuannya lebih dari sekedar buku pelajaran dari sekolah. Guru
memiliki peran untuk memberikan motivasi dengan menerapkan proses
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menggunakan teknologi
digital agar siswa tertarik untuk menggunakan teknologi digital dalam
belajar.

2. Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penguatan minat
membaca. Sekolah dan guru dapat menciptakan suasana yang mendukung
terbentuknya budaya membaca, misalnya dengan menyediakan bahan
bacaan yang variatif, menarik, dan sesuai dengan ketertarikan siswa.
Kegiatan membaca juga bisa diintegrasikan dalam pembelajaran melalui
penugasan yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber
informasi. Selain itu, guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan
semangat membaca dengan memberikan dorongan serta menjadi contoh
yang baik, sehingga siswa melihat membaca bukan sekadar kewajiban,
melainkan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi dan

memperluas pengetahuan.
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3. Peningkatan literasi digital dapat dijadikan salah satu upaya untuk
mendorong tumbuhnya minat membaca siswa. Siswa diharapkan aktif
dalam mengeksplorasi berbagai sumber bacaan digital yang tersedia, baik
untuk menunjang pembelajaran maupun untuk menambah pengetahuan
pribadi. Sekolah dapat menyediakan fasilitas seperti perpustakaan digital,
e-book, serta berbagai sumber informasi daring yang menarik dan mudah
dijangkau. Selain itu, guru berperan dalam membimbing siswa untuk
memanfaatkan platform digital dalam menemukan bahan bacaan yang
sesuai dengan ketertarikan mereka, sehingga kebiasaan membaca secara
mandiri melalui media digital dapat terbentuk.

4. Peningkatan kemampuan literasi digital siswa dapat dilakukan melalui
pelatihan dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran ekonomi, seperti penggunaan artikel ilmiah, video
pembelajaran, dan aplikasi edukatif sebagai sumber belajar. Siswa
sebaiknya memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk menunjang
pembelajaran ekonomi, seperti dengan mencari referensi dari jurnal
online, menonton video pembelajaran yang relevan, atau menggunakan
aplikasi edukasi ekonomi. Guru berperan dalam memotivasi siswa agar
lebih proaktif dalam menggali informasi secara mandiri untuk
memperkaya pemahaman mereka terhadap materi ekonomi di luar
pembelajaran formal di kelas.

5. Untuk emndapatkan hasil belajar ekonomi yang tinggi, siswa hendaknya
meningkatkan minat membacanya dengan membiasakan diri membaca
berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan pelajaran ekonomi,
baik dalam bentuk buku fisik maupun media digital. Sekolah dan guru
juga perlu membangun budaya membaca seperti memberikan tugas yang
mendorong siswa untuk mengeksplorasi materi melalui berbagai sumber
bacaan serta tidak lupa memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif
membaca untuk memacu semangat siswa.

6. Siswa sebaiknya aktif memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
proses belajarnya seperti menonton video pembeljaran online di youtube

meskipun tidak memiliki tugas dari guru sehingga menumbuhkan
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motivasi belajarnya. Guru dapat merancang aktivitas pembelajaran yang
melibatkan teknologi digital secara menarik dan interaktif, sehingga siswa
menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses belajar dan hasil
belajarnya pun mengalami peningkatan.

Siswa sebaiknya mulai menumbuhkan kebiasaan membaca setiap hari,
baik buku pelajaran, fiksi, maupun non fiksi sesuai dengan minatnya
masing-masing karena dengan begitu minat membaca siswa akan
semakin meningkat seiring waktu. Peningkatan minat membaca ini tentu
saja akan mendorong motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa lebih
mudah memahami pelajaran dan secara tidak langsung hasil belajarnya
juga akan meningkat secara perlahan.

Peningkatan hasil belajar ekonomi perlu diawali dengan penguatan
motivasi belajar siswa. Siswa hendaknya aktif terlibat dalam proses
pembelajaran baik saat diskusi, kerja kelompok, maupun saat
mengerjakan tugas presentasi yang diberikan guru. Dengan antusias siswa
dalam bertanya dan memberikan pendapat dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran dan memperkuat
motivasinya dalam belajar. Guru juga dapat memperkuat motivasi siswa
dalam belkajar dengan memberikan berbagai metode pembelajaran yang
menarik dan beragam agar proses belajar menjadi lebih menyenangkan.
Pengembangan literasi digital dan minat membaca perlu dilakukan secara
seimbang melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang saling
mendukung. Siswa hendaknya memanfaatkan teknologi digital bukan
hanya untuk bermain sosial media dan game, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran. membaca e-book atau jurnal dan informasi yang ada di
website online dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan
keterampilan membaca. Sekolah juga dapat menggabungkan teknologi
dengan aktivitas membaca yang memungkinkan siswa untuk dapat
merasakan manfaat dari membaca dan teknologi secara bersamaan yang
akan membantu meningkatkan motivasi belajar mereka.

Siswa perlu aktif mengembangkan keterampilan literasi digital dengan

memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi yang relevan dengan
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materi pelajaran ekonomi. Selain itu, memperluas kebiasaan membaca
berbagai sumber, seperti artikel ekonomi, buku, atau berita terkini, dapat
memperkaya pemahaman. Siswa juga disarankan untuk menetapkan
target belajar pribadi, mengerjakan tugas dengn sungguh-sungguh, serta
menjaga semangat belajar dengan mencari cara belajar yang sesuali
dengan gaya masing-masing, agar hasil belajar dapat meningkat secara

maksimal
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